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Pengaruh globalisasi dan modernisasi akhir akhir ini berkontribusi 
membuka wawasan dalam memandang alam dan lingkungan sekitar.Teknologi 
dan informasi yang semakin pesat memberi akses bagi siapa saja yang ingin 
menggali informasi seluas-luasnya.Namun perlu diketahui, perkembangan 
teknologi bukan hanya membawa efek positif, teknologi yang serba mudah ini 
juga membawa efek negatif bagi mereka yang menyalahgunakan 
perkembangan tersebut. 
Efek negatif tersebut akan menggeser nilai-nilaiiyang adaipada diri 
seseorang, termasukinilai-nilai agama. Hal ini bisa kita rasakan saat ini, agama 
bukan lagi menjadi tuntunan dalam menjalani kehidupan.Perkembangan 
teknologi dan informasi yang super cepat juga dapat mempengaruhi motivasi 
dalam beragama, baik dalam hal akidah, ibadah dan akhlak di kehidupanisehari 
hari. Dalamihaliini, nilai-nilai tersebut bisa diperoleh melalui jalur pendidikan. 
Pendidikan yang mampu menjawab permasalahan diatas adalah pendidikan 
agamaiIslam yangibertujuan untuk mendekatkan manusia kepadaiAllah swt. 
Pendidikan merupakan hal terpenting untuk menambah wawasan, 
meningkatkan derajat dan terpenting ialah untukmencerdaskan kehidupan. 
DalamiUU RIiNomor 20iTahun 2003itentang SistemiPendidikaniNasional 
disebutkanibahwa pendidikaniadalah usahaisadar daniterencana untuk 
mewujudkanisuasana belajaridan prosesipembelajaran agaripeserta didikisecara 
 
 
aktifimengembangkan potensiidirinya untukimemiliki kekuatanispiritual 
keagamaan, pengendalianidiri, kepribadian, kecerdasan, akhlakimulia, serta 
keterampilaniyang diperlukanidirinya, masyarakat, bangsa, daniNegara.1 
Dapatidipastikan secaraiaksiologi, pendidikanimemangimenciptakan 
perubahan, karenaiberkenaan denganipenanaman nilai-nilaiikebenaran, 
kesucianidan kebaikanihidup bagiimanusia.Dalamiperspektifiindividu, prosen 
pendidikanimenghasilkan perubahaniitingkah lakuiianak didikiimelalui 
pembinaaniatau bimbinganiterhadapipotensi.Sedangkanidalamitinjauan sosial, 
pendidikanimerupakan transformasiibudaya dariisatu generasiitua (pendidik 
danitenagaikependidikan) kepadaianak didikisehingga terbentukipribadi 
berbudayaisesuai denganikarakter bangsaidan mengembangkanikebudayaan 
baruidalam mengantisipasiiperubahan.Pendidikaniinformal dalamikeluarga, 
pendidikanidiisekolah, danidi masyarakat memangiharus sinergisidalam 
pelaksanaaniperan danifungsiikependidikannya.2 
Dalamiikonteks ini pendidikan menjadi solusi terbaik untuk 
mengarahkan seorang manusia dari dampak kemajuan teknologi dan informasi. 
Di sekolah para guru berperan aktif memperkenalkan sisi baik dari kemajuan 
teknologi dan informasi, sementara di lingkungan keluarga, orang tua berperan 
untuk mengawasi perkembangan anak, dan di masyarakat Ia harus mampu 
memberi dan menerima informasi yangibaik sesuaiidengan ajaraniIslam. 
Untukimewujudkan halitersebut, nilai-nilai pendidikaniIslam harus 
menjadi pondasi untuk menghadapi arus tantangan globalisasi, tanpa 
 
1Depdiknas, (2003) Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 
2 Syafaruddin, dkk, (2012)Inovasi Pendidikan, Medan: Perdana Publishing, hlm.2. 
 
 
meninggalkan ilmu pengetahuan yang lainnya. Nilai-nilaiipendidikaniagama 
Islamipesertaididik dibentuk melalui nilaiiAqidah, nilaiiIbadah, daniNilai 
Akhlak. Ketigainilai pendidikan ini merupakan pedoman manusia dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari yang berlandaskan kepada Al Quran dan 
Hadits. 
Seiring berkembangnya zaman, karyaisastra jugaimemberikan peranan 
pentingibagi dunia pendidikan. Karyaisastra harusimampu diterima seluruh 
kalangan, tertutama kaum remaja. Sastra jugaiharus mampuimengikuti 
perkembanganizaman agaritetap eksis di berbagai media sosial yang menjadi 
konsumsi publik khususnya kaum milenial dalam mencari informasi. 
Sastraimerupakan salahisatu cabangikesenian yangiselalu berada dalam 
peradaban manusiaisemenjak ribuanitahun yangilalu. Kehadiranisastra ditengah 
peradabanimanusia tidakidapat diotolak, bahkanikehadiran tersebutiditerima 
sebagai salahisatu realitasisocial budaya.Hingga saat ini sastraitidak sajaidinilai 
sebagai sebuahikaryaiseni yang memiliki budi, imajinasiidaniemosi, tetapi 
telahidianggap sebagaiisuatu karya kreatifiyang di manfaatkan sebagai 
konsumsiitntelektual disamping konsumsiiemosi.3. 
Sehubungan dengan itu, karya sastra berbentuk novel juga tidak 
ketinggalan untuk mempromosikan nilai-nilai keagamaan. Di Indonesia, kita 
bisa melihat banyak novel-novel Islami yang laris manis, bahkan novel-novel 
tersebut di tayangkan di bioskop, di televisi, agar masyarakat tercerahkan 
dengan pesan nilai-nilai keagamaan melalui sebuah karya fiksi. Tentu sebagai 
 
3Atar Semi, (1993) Metode Penelltian Sastra, Bandung: Angkasa, hlm.1 
 
 
pembaca pendengar dan penonton kita bukan hanya mengambil unsur hiburan 
saja, tetapi kita juga harus mampu mengambil pelajaran melalaluiinilai-nilai 
yangiterkandung di dalaminovelitersebut. Nilai-nilaiitersebutidapat berbentuk 
nilai kebangsaan, nilai keagamaan, nilai adat istiadat dan lainnya. 
Salah satu novel Islami berjudul “DiiBawah LindunganiKa’bah” adalah 
suatu karyaibesar dariiseorang tokoh sastra dan juga merupakan tokoh 
pendidikan di Indonesia bernama H. AbduliMalik KarimiAmrullah atauiyang 
lebihidi kenal denganinama BuyaiHamka. Putraipertama dariipasangan Dr, 
AbduliiKarim Amrullahiidan Shaffiahiiini lahiripada 17ifebruari 1908idi 
Maninjau, SumateraiBarat. 
NoveliDi BawahiLindungan Ka’bahiberkisah tentangiHamid dan 
Zainab, duaiinsan yangisaling jatuhicinta, tetapiiterpisahkan olehiperbedaan 
lataribelakang keluargaidan derajatiekonomi. Perasaanicinta merekaitersimpan 
rapiidalam hatiimasing-masing danitidak terungkapkan. Untukimengobatiiluka 
hatinya, Hamid memutuskan pergiiidari PadangiikeiiMekah. Memohon 
perlindunganiAllah SWTidengan terusiberibadah diihadapan Ka’bah. Sebuah 
kisahicinta yang sangat berbeda dengan kisah cinta di zaman milenial. 
Berdasarkan studi pendahuluan di atas tentang noveliDiiBawah 
LindunganiKa’bahiyang berhubungan denganinilai-nilai pendidikan Agama 
Islam karya Buya Hamka, maka peneliti tertarik untuk menelaahikandungan 
nilai-nilaiipendidikan AgamaiIslam dalam sebuah karyaisastra berbentuk novel 
denganijudul, “Analisii Nilai-Nilai PendidikaniAgama IslamiDalam NoveliDi 




Untukimenghindari meluasnyaipembahasan dalamipenelitianiini, 
peneliti ingin memfokuskan masalah penelitian pada nilai-nilai pendidikan 
Ibadah, Aqidah, dan Akhlak yang ingin di sampaikan oleh Buya Hamka dalam 
novelnya yang berjuduliDi BawahiLindunganiKa’bah. 
B. RUMUSANiMASALAH 
Berdasarkan uraian lataribelakang masalah diatas, maka peneliti 
mengidentifikasi rumusan masalahisebagaiiberikut : 
1. Apaisajakahinilai-nilai pendidikan Agama Islam dalaminovel DiiBawah 
LindunganiKa’bah Karya BuyaiHamka? 
2. Bagaimanakahirelevansi nilai-nilaiipendidikan Agama Islam dalamiNovel 
DiiBawah LindunganiKa’bah Karya Buya Hamka dalam dunia pendidikan 
tingkat menengah? 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuanipenelitian ini berdasarkanilatar belakangimasalah danirumusan 
masalahidiatas, makaitujuan penelitianiyang ingin di capai sebagaiiberikut : 
1. Untukimengidentifikasi Nilai-nilaiipendidikan agamaiIslam dalamiNovel 
DiiBawah LindunganiKa’bahikarya BuyaiHamka. 
2. Untuk mengidentifikasi relevansi nilai-nilaiipendidikan Agama Islam 
dalam Novel Di Bawah Lindungan Ka’bahikarya Buya Hamka dalam 




Sesuaiidengan tujuanipenelitian yang telah di paparkan di atas, maka 
penelitianiini di harapkan mampuibermanfaat : 
1) Manfaatiteoritis 
a) Hasilipenelitian ini diharapkanimampu menambahiwawasan tentang 
kajianipenelitian yang memanfaatkan karya sastra berbebntuk novel 
sebagai bahan penelitian dalam pendidikan, terkhusus pendidikan 
agama Islam. 
b) Memberi manfaat dan menambah khazanah keilmuwan sebagai bentuk 
rasa ingin tahu yang pada akhirnya bermanfaat juga bagi peneliti, dan 
juga bermanfaat untuk masyarakat. 
2)  Manfaatipraktis 
a) Penelitianiiniidiharapkan membuka wawasaniseluas-luasnya kepada 
pembacaitentang karyaisastra yang sebenarnya juga mengandunginilai-
nilaiipendidikan, terutama pendidikaniIslam. 
b) Untuk paraipembaca, penelitianiini juga dapatidijadikan sebagaiibahan 
rujukaniuntuk penelitian selanjutnya. Untuk lebih luasnya, penelitian 
iniidiharapkanidapat mengembangkan nilai-nilaiipendidikan Agama 











Dalamibahasa Inggrisinilai adalah “Value”. Sedangkanidalamibahasa 
Indonesiainilai mempunyaiibeberapa pengertianiyaitu “harga” (dalamiarti 
taksiraniharga), hargaisesuatu (uangimisalnya) jikaidiukur dan dapatiditukar 
denganiyangilain. Angkaipotensi, kadar, mutu, sedikitibanyaknyaiisi, dan 
sifatihal-hal yangiberguna bagiimanusia.4Secara filosofis, nilaiisangatiterkait 
denganimasalah etika. Etikaijuga seringidisebut sebagaiifilsafatinilai, yang 
mengkajiinilai-nilai moralisebagai tolakiukur tindakanidan perilakuimanusia 
dalamiberbagai aspekikehidupannya.Sumber-sumberietika danimoralibisa 
merupakanihasil pemikiran, adatiistiadat atauitradisi, ideologyibahkan 
agama. Dalamikonteks etikaipendidikan dalamiIslam, makaisumberietika 
daninilai-nilai yangipaling shahihiadalah Al QuranidaniSunnah NabiiSAW, 
yangikemudian dikembangkanioleh hasiliijtihad paraiulama.5 
Dari penjelasan diiatas dapatiidisimpulkan bahwaiinilaiiiyang 
dimaksudiadalah sebuah tolak ukur suatu tindakan atau tingkah laku 
 
4Poerwadimarta, (1999) Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, hlm.677 
5Said Agil Husin Al Munawar, (2005) Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani dalam Sistem 
Pendidikan Is lam, Ciputat: PT. Ciputat press, hlm.1 
 
 
manusia dalam berbagai aspek kehidupannya, dan tindakan tersebut berguna 
bagi manusia dalam menjalani kehidupan pribadi, keluarga, dan masyarakat. 
Nilai-nilaiiitradisi setiapiimasyarakat merupakaniirealitasiiyang 
multikompleks daniidialektis. Nilai-nilaiiiitu mencerminkaniikekhasan 
masyarakatiisekaligus sebagaiiipengejawantahan nilai-nilaiiiiuniversal 
manusia. Tidakisemua nilaiitradisi masyarakatidapat dijadikanidasariideal 
pendidikaniIslam. Nilaiiitu dapatiditerima setelahimelalui seleksiiterlebih 
dahuluiyaitu : 
a) Tidakibertentangan denganiketentuan baikidari Al Quran maupuniAs 
Sunnah. 
b) Tradisiiyang berlakuitidak boleh bertentanganidengan akalisehat danitabiat 
yangisejahtera sertaitidak mengakibatkanikedurhakaan, kerusakan,idan 
kemudharatan.6 
2. Macam-macamiNilai 
Nilaiimerupakan sesuatuiyangiberharga, menjadi tolak ukuribaik atau 
buruknya sesuatu yang melekat pada diri seorang dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari.Notonegoro menyebutkan ada tiga macam-macam nilai. Nilai-nilai 
tersebut sebagaiiberikut : 
a) Nilaiimaterial, yaituisegala sesuatuiyang bergunaibagi kehidupanijasmani 
manusiaiatau kebutuhanimaterial ragawiimanusia. 
 




b) Nilaiivital, yaituisegala sesuatuiyang bergunaibagi manusiaiuntukidapat 
mengadakanikegiatan atauiaktivitas. 
c) Nilaiikerohanian, yaituisegala sesuatuiyang bergunaibagi rohaniimanusia. 
Nilaiikerohanian dapatidibedakan sebagaiiberikut : 
1. Nilaiiikebenaran yangiibersumber dariiiakal (rasio, budiidanicipta 
manusia). 
2. Nilaiikeindahan atauinilaiiestetis, yangibersumber padaiunsuriperasaan 
emotionimanusia. 
d) Nilaiikebaikan atauinilai moraliyang bersumberipada unsurikehendak 
manusia. 
e) Nilai religius yangimerupakan nilaiikerohanianitertinggi danimutlak. Pada 
nilaiireligious iniibersumber padaikepercayaan danikeyakinanimanusia.7 
B. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian PendidikaniAgamaiIslam 
DalamiKamus Besar BahasaiIndonesia, pendidikaniyang berasalidari 
kata “didik” ituidiartikan sebagaiiproses pengubahanisikap danitatalaku 
seseorang dan sekelompok orangidalam usahaimendewasakanimanusia 
melaluiipengajaran danipelatihan.8 
MenurutiMuhaimin, pendidikanike-Islaman atauipendidikaniagama 
Islam, yakniiupaya mendidikkaniagama Islamiatau ajaraniIslam daninilai-
nilainyaiagar menjadiiway ofilife (pandanganidan sikapihidup) seseorang. 
 
7Kaelan, (2008) Pendidikan Pancasila, Yogyakarta: Paradigma, hlm.89 
8Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (1991) Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Jakarta: Balai Pustaka, hlm.232 
 
 
(1) segenapikegiatan yangidilakukan seseorangiuntuk membantuiseseorang 
atauiiisekelompok pesertaiiididik dalamiiiimenanamkaniiidan/atau 
menumbuhikembangkan ajaraniIslam daninilai-nilainya untukidijadikan 
sebagaiipandanganihidupnya, yangidiwujudkan dalamisikap hidupidan 
dikembangkanidalam keterampilanihidupnyaisehari-hari. (2) segenap 
fenomenaiatau peristiwaiperjumpaan antaraidua orangiatau lebihiyang 
dampaknyaiialah tertanamnyaidan/atauitumbuh kembangnyaiajaraniIslam 
daninilai-nilainya padaisalah satauiatau beberapaipihak.9 
Dari penjelasan dapat disimpulkan bahwa, pendidikaniIslamiadalah 
sebuah sistem pendidikaniyang mengajarkan ajaranidan nilai-nilai Islam 
yangiberlandaskan kepada AliQuran daniHadits. Pendidikan agamaiIslam 
berfungsi mengarahkan para pendidik untuk membina pesertaididik untuk 
menjalaniihidup sesuaiidenganiajaran Islam danisebagai hambaiyang 
memiliki nilai-nilaiikeislaman dalamimenjalaniikehidupan. 
Berkenaan denganhal tersebut, di dalamibahasaiArab terdapat 
beberapaiistilahiyang diartikan sebagaiipendidikan.Dalam pembahasan ini, 
peneliti hanya memaparkan tigaiistilah pendidikaniIslam, yaituitarbiyah, 
ta’lim, danita’dib. 
1) Tarbiyahi 
Dalamileksikologi Al Quran daniAsiSunnah tidak ditemukan 
istilahial-tarbiyah, namuniterdapat beberapaiistilah kunciiyangiseakar 
 
9Nelwati, (2019) Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, Medan: CV. 
Widya Puspita, hlm.22 
 
 
dengan yaituial-rabb, rabbayani, murabbi, yarbi danirabbani. Dalam 
bahasaiArab kataial-tarbiyah memilikii3 akarikebahasaniyaitu : 
a) Rabba, yarbu, tarbiyahiyang memilikiimaknaitambah (zad)idan 
berkembangi(nama). Penegertian iniijuga didasarkaniAl Quran 
surah AriRumiayat 39 “danisesuatuiriba atau tambahaniyangikamu 
berikaniagar diaibertambahipada harga manusiaimaka dari iti tidak 
menambahipada sisiiAllah”. Artinyaipendidikan atau tarbiyah 
merupakaniproses menumbuhkanidan mengembangkaniapaiyang 
adaipada diriipeserta didikibaik secaraifisik psikisisocialimaupun 
spiritual. 
b) Rabba, yarbi, tarbiyahiyang memilikiimaknaitumbuh (nasya’a) dan 
menjadiibesariiatauiidewasa (tara’ra’a) artinyaiipendidikan 
merupakaniusaha untukimenumbuhkan danimendewasakanipeserta 
didikibaik secaraifisik, psikis, socialimaupunispiritual 
c) Rabba, yarubbu, tarbiyahiyang memilikiimaknaimemperbaiki 
(ishlah) menguasaiiiiurusan, memelihara, daniiimerawat, 
memperindah, memberiiimakan, mengasuhiiituan, memiliki, 
mengatur, danimenjaga kelestarianimaupunieksistensinya. Artinya 
pendidikaniatau tarbiyahimerupakan usahaiuntukimemelihara 
mengasuhimerawat, memperbaikiidan mengaturikehidupanipeserta 
didikiagar iaidapat surviveilebih baikidalamikehidupannya.10 
 
 




Ta’limimerupakan kataibenda buatan (mashdar) yangiberasal 
dariikatai ‘allama. Sebagianiparaiahli menerjemahkan istilahitarbiyah 
denganiipendidikan sedangkaniiita’lim diterjemahkaniiidengan 
pengajaran. Pendidikaniatau tarbiyahitidak sajaitertumpu padaidomain 
kognitifitetapi jugaiafektif danipsikomotorik, sementaraipengajaran 
atau taklim lebihimengarah padaiaspek kognitifisepertiipengajaran 
mataipelajaranimatematika. Pemadananikata iniiagaknyaikurang 
relevanisebab menurutipendapat yangilain dalamiproses ta’lim hasyim 
menggunakanidomainiafektif. 
MuhammadiRasid Ridhaimengartikanita’lim denganiproses 
transmisiiberbagai ilmuipengetahuanipada jiwaiindividu  tanpaiadanya 
batasanidan ketentuanitertentu. Pengertianiini didasarkaniatasifirman 
Allahiswt dalamiQ.S AliBaqrah ayati31 tentangirahmat Tuhanikepada 
Nabi Adam a.s, proses transmisi itu dilakukan secara bertahap 
sebagaimanaiNabi Adamimenyaksikanidan menganalisisiasma atau 
nama-namaiyang diajarkanioleh Allahikepadanya. 
3) Ta’dibi 
Ta’dibilazimnya diterjemahkanidengan pendidikanisopan, 
santun, tataikerama, adat, budiipekerti, akhlak, moralidanietika.Takdir 
yangisabar denganiadik memilikiiarti pendidikaniperadabaniatau 
kebudayaaniartinya orangiyang berpendidikaniadalah orangiyang 
 
 
berperadabanisebaliknya yangiiberkualitas dapatiidiraihimelalui 
pendidikan.11 
2.  DasariPendidikan AgamaiIslam 
Dasariadalah landasanitempat berpijakiatau tegaknyaisesuatuiagar 
dapatiberdiri kokoh. Dasarisuatu bangunaniyaitu fundameniyangimenjadi 
landasanibangunan tersebutiagar tegakidan kokohiberdiri. Demikianipula 
dasaripendidikan Islamiyaitu fundameniyang menjadiilandasan atauiasariagar 
pendidikaniIslam dapatitegak berdiriidan tidakimudah robohikarenaitiupan 
anginikencangiberupa ideology yangimuncul baikidi eraisekarangimaupun 
yangiakan dating.12 
1. Dasariideal pendidikaniIslam 
  Dasar ideal pendidikan Islamiidentik denganiajaran Islamiitu 
sendiri. Keudanyaiberasal dariisumber yangisama yaituiAl Quranidan 
Hadits. Kemudianidasar tersebutidikembangkan dalamipemahamanipara 
ulamaidalamibentuk : 
a. Al Quran 
Al Quran adalahikitab suciiyang diturunkanikepadaiumat 
manusiaiyang lengkapidengan segalaipetunjuk yangimeliputiiseluruh 
aspekikehidupan danibersifatiuniversal. NabiiMuhammad sawisebagai 
pendidikiipertama, padaiimasa awaliipertumbuhan Islamiitelah 
menjadikaniAl Quran sebagaiidasar pendidikaniIslam diisamping 
 
11Ibid, hlm. 20 
12Sri Minarti, (2016) Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Amzah, hlm.40 
 
 
sunnahibeliauisendiri. KedudukaniAl Quran sebagaiisumberipokok 
pendidikaniiiIslam idapatiiidipahamiiidariiiiayat AliiiQuraniiiitu 
sendiri. MuhammadiiFadhil al-Jamaliiijuga menyatakan “pada 
hakikatnyaiAliiiQuran ituiiiadalah merupakaniiipembendaharaan 
yangibesariuntuk kebudayaanimanusia, terutamaibidang kerohanian. Ia 
padaiumumnya adalahimerupakan kitabipendidikanikemasyarakatan, 
moril (akhlak) danispiritual (kerohanian). 
Al Quran dapatimenjadi dasaripendidikan Islamikarenaidi 
dalamnyaidimuat sebagaiiberikut : 
1. SejarahiPendidikaniIslam, dalamiAl Quran disebut beberapaikisah 
nabi, misalnyainabi Adamisebagai manusiaipertamaisekaligus 
sebagaiiiRasulullah, iaiitelah merintisiibudaya awaliidiiibidang 
tarbiyah, ta’lim, ta’dibidengan petunjukiAllahiSWT (Q.S 2: 31) 
kemudian diteruskan Nabi Nuh sebagai pendidik manusia tatkala 
terjadi penyimpangan-penyimpangan tugas kekhalifahan manusia 
sehingga ia membuatiperahu untuk menyelamatkanimanusiaidan 
budayanya dariiancamanikehancuran (Q.S 37:38). Usaha NabiiNuh 
sebagaiii’tibar bagiiumat selanjutnyaidalam teknologiiperkapalan. 
Disampingiitu kehadiraniLukman dalamipandanganiAl Quran 
merintisijalanibaru dalamifilsafat pendidikaniIslam. Sebagai filosof 
dalam pendidikaniIslam, iaimenciptakan azas-azasikependidikan 
yangidijadikan sebagai refrensi dalamioperasionalisasiipendidikan 
Islamidewasaiini, dari aspek metodologi, kurikulum, manajemen 
pendidikan pendidikan dan materi pendidikan (Q.S 31 : 12-19). 
 
 
2. Al Quran merupakaniiipedoman normative-teoritisiiidalam 
pelaksanaanipendidikaniIslam. Kalamiyang tertuangidalam Al 
Quran merupakanidassollen yangiharus diterjemahkanimenjadi 
desainioleh paraiahli pendidikanimenjadi satu rumusanipendidikan 
Islamiyang dapatimenghantarkan padaitujuan pendidikaniyang 
hakiki.13 
b. SunnahiNabiiSAW 
Dasariyangikedua selain Al Quran adalahisunnahiRasulullah. 
Amalaniyang dikerjakanioleh RasulullahiSAW dalamiprosesiperubahan 
hidupisehari-hari menjadiisumber utamaipendidikan Islamikarena Allah 
SWT menjadikaniiMuhammad sebagai teladaniibagi umatnya. 
(Q.S.33:21).  Adapunikonsepsi dasar pendidikaniyang dicetuskanidan 
dicontohkaniNabi MuhammadiSAWipada ummatnya meliki corak 
sebagaiiberikut : 
a. Disampaikanisebagai “Rahmatan lili ‘alamin yangiiiruang 
lingkupnyaitidak hanyaisebatas manusiaitetapi jugaipadaimakhluk 
bioticidan abiotikilainnya (Q.S. 21: 107). 
b. Disampaikanisecara “universal”, mencakupidimensiikehidupan 
apapuniyang bergunaiuntuk kegembiraanidan peringatanibagi 
ummatnya (Q.S. 43 :28). 
c. Apaiyang disampaikanimerupakan “kebenaran” yangimutlak (Q.S. 
2 :199), danikotentikan kebenaraniitu terusiterjadi (Q.S 15 : 9). 
 




d. KehadiraniNabiisebagai “evaluator” yangimampu mengawasiidan 
terusibertanggung jawabiatas aktivitasipendidikan (Q.S. 42: 48, 
33:45, 48:8). 
e. PerilakuiNabi SAWisebagai figure identifikasi (UswatuniHasanah) 
bagiiummatnya (Q.S. 33 : 21). 
f. Masalahiteknis praktisidalam pelaksanaaniipendidikaniiIslam 
diserahkanipenuhipada ummatnya, baikistrategiipendekatan, metode 
maupuniteknikipelaksanaannya.14 
2. Dasarioperasional pendidikaniIslam 
Dasariioperasional pendidikaniiIslam merupakaniidasariyang 
terbentukisebagai aktualisasiidari dasariideal. MenurutiHasaniLanggulung, 
dasarioperasional pendidikaniIslam  terbagiimenjadi enamimacam, yaitu : 
a) DasariHistoris 




Dasariyang memberikan kerangkaibudaya yangipendidikannya 








Dasariiyang memberiiiperspektif tentangiipotensi-potensi 
manusiaidan keuangan, materiidan persiapaniyang mengarturisumber-
sumbernyaidan bertanggung jawab terhadapianggaranipembelanjaan. 
d) Dasaripolitik daniadministratif 
Dasariyang memberiibingkai ideologi (aqidah)idasar,iyang 
digunakanisebagai dasaritempat bertolakiuntuk mencapaiitujuan dicita-
citakanidan rencanaiyang telahidibuat. 
e) Dasaripsikologis 
Dasariyang memberiiinformasi tentangiwatakipelajar-pelajar, 
guru-guru, cara-caraiterbaik dalamipraktek, pencapaianidanipenilaian 
danipengukuran secaraibimbingan. 
f) DasariFilosofis 
Dasariyang memberiikemampuan memilihiyangiiterbaik, 
memberiiarah suatuisistem, mengontrol, danimemberi arahikepada 
semuaidasar-dasar operasionalilainnya.15 
3. TujuaniPendidikan AgamaiIslam 
 A. Pengertian tujuan pendidikaniIslam 
Tujuan pendidikaniadalah sesuatu yangiakan dicapai. Tidak 





haruslah mempunyai tujaun agar pelaksanaan pendidikan tersebut 
berlangsung dengan baik dan diketahui ke mana arah yang harus 
dicapai.Maka haruslah berpegang pada tujuan.16 
Imam Al Ghazali misalnya, sebagaimana disimpukan oleh 
FathiyahiHasaniSulaiman, padaidasarnya mengemukakaniduaitujuan 
pokokipendidikaniIslam : a) untukimencapai kesempurnaanimanusia 
dalamimendekatkanidiri kepadaiTuhan; dani b) sekaligusiuntukimencapai 
kesempurnaanihidup manusiaidalam menjalaniihidup danipenghidupannya 
gunaimencapai kebahagiaanihidup diidunia dan diiakhirat. 
Sementaraiitu, IbnuiKhaldun mengemukakanitujuanipendidikan, 
sepertiidisimpulkaniMuhammad ‘Athaiyahial-Abrasyi, mempunyaiidua 
tujuanipokok. Pertama, tujuanikeagamaan, yaitu, beramalisesuaiidengan 
tuntunaniagama, sehinggaimanusia kelakiketika menemuiiTuhanidalam 
keadaanitelah menunaikanihak-hakiAllah yangidiwajibkanikepadanya. 
Kedua, tujuaniiiilmiah, sebagaiiibekal hidupiiuntukiiimengharungi 
penghidupannyaidi duniaiini.17 
Seorangipakar pendidikaniIslam modernisekarang iniiyaitu ‘Ali 
KhaliliAbu al-‘ainaniiberusaha merumuskanitujuan pendidikaniIslam 
bertolakidari hakikatikehidupanimanusia. Iaimengatakan bahwainilai-nilai 
kehidupaniidalam Islamiiberdimensi individualiidaniisosial. Dimensi 
individualnyaiberisi nilai-nilaiiakal, moral, spiritual, materialidaniestesis. 
 
16Haidar Putra Daulay, (2014) Pendidikan Islam dalamPerspektif Filsafat , Jakarta: 
Kencana Prenada Mediagroup, h 84 
17Dja’far Siddik, (2011) Konsep Dasar Ilmu Pendidikan Islam, Bandung: Citapustaka 
Media Perintis, hlm.41 
 
 
Sedangkanidimensi sosialnyaitumbuh berdasarkanikebutuhanimanusia 
untukikehidupanisosial, sepertiiperkawinan,ikekeluargaan,ipersaudaraan, 
persatuan, daniberbagai macamikehidupan sosialilainnya. Atasidasariitu, 
al-‘ainani membagiitujuan pendidikanimenjadi tujuaniumum danitujuan 
khusus.18 
Tujuaniumum yangidimaksudkannyaiadalah ‘beribadahikepada 
Allah’. Sementaraitujuan khususiyang dimaksudkannyaimerupakan 
penjabaranidan tujuaniumum tersebutidengan beberapaisyarat: 
1. Merupakanirefleksi dariifilsafat Islamidan tujuaniumumipendidikan. 
2. Memperhatikanikodisi lingkunganialam, sosialidaniekonomi. 
3. Sesuaiidengan kebutuhaniperkembangan danituntutanizaman. 
4. Disesuaikanidenganipertumbuhan, kebutuhan, kemampuanidan 
kondisiimasyarakat secaraikhusus. 
5. Memperhatikaniperkembangan fikiranidalam bidangipendidikanidan 
terbukaiuntuk pemikiran-pemikiranibaru yangiberkembang.. 
4. RuangiLingkup PendidikaniAgamaiIslam 
Ruangilingkup pendidikaniAgama Islamiimeliputiikeselarasan, 
keserasian, danikesinambungan antaraihubungan manusiaidenganiAllah 
SWT. Dalam irangka menjelasknairuang lingkupipendidikan agamaiIslam 
jugaisangat identikidengan lingkupipengajaran agamaiidiiiberbagai 





satuidengan yangilainnya. Makairuang lingkupipendidikan agamaiIslamidi 
sekolahimeliputi beberapaihal sebagaiiberikut : 
a. Pengajaranikeimanan 
Imaniberartiipercaya. Pengajaranikeimanan berartiiprosesibelajar 
mengajariitentang berbagaiiiaspekiikepercayaan. Dalamiihaliiini 
kepercayaanimenurut ajaraniIslam. Menurutipara ulamaitauhid, iman 
berartiimembenarkan denganihati, mengikrarkanidengan lidahiakan 
wujudikeesaaniAllah. 
b. Pengajaraniakhlak 
Yaituidalam bahasaiIndonesia akhlakidiartikan denganitingkah 
lakuiatau budiipekerti. Dapatidiartikan jugaisuatu pelajaraniyang 
mengarahkanipada pembentukanijiwa, caraibersikap individuipada 
kehidupannya. 
c. Pengajaraniibadah 
Pengajaraniibadah adalahipengajaran tentangisegala bentukiibadah 
danitata caraipelaksanaanya, tujuanidari pengajaraniiniidiharapkan 
mampuimelaksanakan ibadahibaik denganibenar. 
d. PengajaraniFiqih 
Pengajaraniiifiqih adalahiiiipengajaran yangiiiididalamnya 
menyampaikanimateri tentangisegalaibentuk-bentuk hokum Islamiyang 
bersumberipadaiAl Quran, Hadits, danidalil-dalil syar’Iiyang lainnya. 
 
 
e. PengajaraniAl Quran 
 PengajaraniAl Quran iniibertujuan agaripeserta didikimampu 
membacaiAl Quran. Akanitetapi dalamiprakteknya hanyaiayat-ayat 
tertentuisaja yangidimasukkan kedalamimateri pelajaranipendidikan 
AgamaiiIslam yangidisesuaikan dengan tingkat pendidikannya. 
f. PengajaraniSejarahiIslam 
Tujuanipengajaran sejarahiIslam iniiagar pesertaiididik dapat 
mengetahuiitentang sejarahiIslam yangimeliputi pertumbuhanidan 
perkembanganiAgamaiIslam.19 
C. Nilai-NilaiiPendidikan AgamaiIslam 
1. PengertianiNilai-Nilai PendidikaniAgamaiIslam 
Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang didalamnya terdapat 
ajaran-ajaraniiiIslam yangiiiberlandaskan kepadaiiiiAl Quran dah 
Hadits.Pendidikan Islam berupaya untuk mengembangkan jiwa peserta didik 
yang dapat memberikan hasil baik bagi diri sendiri, keluarga dan 
masyarakat.Semnetara itu, nilai-nilai pendidikaniIslam merupakaniproses 
perubahanitingkahilaku menjadi lebih baik melalui proses pengajaran dan 
pelatihan sesuai dengan ajaran-ajaran Islam dalam seluruh aspek, seperti 
akidah, ibadah, dan akhlak. 
 
19Zakiyah Daradjat, dkk, (1981) Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta: 
Bumi Aksara, hlm.59 
 
 
Dalam sebuah novel juga ditemukan nilai-nilai pendidikan Islam, 
dikemas dengan cerita fiksi, namun di perkuat dengan dalil-dalil Al Quran 
dan Sunnah.Novel religi akhir-akhir ini sedikti banyaknya memberi 
kontribusi bagi pendidikaniIslam. PendidikaniIslamiyang terdapat pada 
sebuah novel berbentuk nilai-nilaiidalam ajaran Islam. Nilai-nilaiitersebut 
meliputi nilaiiakidah (tauhid), ibadah (syariah), dan akhlak. 
A. Nilai Akidah (Tauhid) 
Tauhid, berasaliidari akariikata “ahad” dan “wahid” yang 
keduanya merupakan nama Allah Swt yang menunjukkan keesaan-
Nya,20 seperti terdapat dalamiayat-ayat AliQuran berikut : 
SuratiAl Ikhlas ayati1 
 ١ۡأََحٌدّۡۡلَلُۡۡٱهَُوۡۡقُلۡ 
Artinya :  Katakanlah : Dia-lah Allah Yang Esa21 
Dengan demikian secara bahasa Ilmu Tauhid artinya adalah ilmu 
yangimembahas tentangiAllah SwtiyangiMahaiEsa. Tentang definisi 
Ilmu Tauhid ini, para ahli telah banyak mengemukakan pendapat, antara 
lain seperti : 
1. MenurutiSyeikh MuhammadiAbduh, mengemukakan bahwa : 
“Ilmu Tauhidiadalah suatu ilmuiyang membahasitentang 
wujudiAllah, tentangisifat-sifat yangiwajib disifatkanikepada-Nya, 
 
20  Hadis Purba & Salamuddin, (2006) TheologiIslam:IlmuTauhid, Medan: Perdana 
Publishing, hlm.2 
21Departemen Agama RI, (2002), Alquran Al-Karim dan Terjemahannya, Semarang: PT. 
Karya Toha Putra, hal. 922. 
 
 
sifat-sifatiyang samaisekali wajibidilenyapkan daripada-Nya, juga 
membahasitentang Rasul-rasulNya, meyakinkanikerasulanimereka, 
sifat-sifatiyang bolehiditetapkan kepadaimereka daniapaiyang 
terlarangidinisbatkan kepadaimereka. 
2. Hussain Affandiial-Jisr, mengemukakan bahwa : 
“Ilmu Tauhidiadalah ilmuiyang membahasitentangihal-hal 
yangiiimenetapkan akidahiiiagama denganiiidalil-daliliiiyang 
meyakinkan”. 
3. Ibnu Khaldun, mengemukakan bahwa : 
“IlmuiTauhid berisiialasan-alasan dariiakidahikeimanan 
denganidalil-dalil aqliyahidan alasan-alasaniyangimerupakan 
penolakaniterhadap golonganibid’ah yangidalam bidangiaqidahitelah 
menyimpangidari mazhabisalaf daniAhlusisunnah”. 
4. M.T Thahir Abdul Mu’in, mengemukakan sebagai berikut : 
“Tauhid adalah ilmuiyang menyelidikiidan membahasisoal 
yangiwajib, mustahilidan jaizibagi Allahidan bagiisekalianiutusan-
Nya; jugaimengupas dalil-daliliyang mungkinicocok denganiakal 






هللى َوَمآلئىَكتىهى وَُكتُبىهى َوَرُسْولىهى  ْْيَانى قَاَل َأْن تُ ْؤمىُن ِبى .... فََأْخََبِنى َعنى إلى
رى َوتُ  الَقْدرَةى َخْْيىهى َوَشر ىهى...إل َواليَ ْومى أَلخى ْؤمىُن ِبى  
Artinya: “Beritahukanlahiikepadaku tentangiiimaniiRasulullah 
Shallallahu Alaihi Wasallamiibersabda: “Hendaknya 
engkauiiberiman kepadaiiAllah, kepadaiMalaikatNya, 
KitabNya, UtusaNya, Hari akhir, serta beriman kepada 
Taqdir baiknya taqdir dan buruknya taqdir.”23 
Intiiajaran TauhidiIslam terimpul dalamisebuah kallimat: 
“TiadaiTuhan SelainiAllah”. Jadi arti tauhidimenurut Islilah Islam 
adalah “penolakaniterhadap segalaisesuatu danimenetapkanikeesaan 
sesuatu” yaitu menolak segalaisesuatu untukidijadikan Tuhanidan 
menetapkanihanya Allahisatu-satunya yangiharus di pertuhankan. 
Dari uraian diatas dapatlah dirumuskan bahwa karakteristik 
Ilmu Tauhid itu antara lain yang paling utama ialah : 
1. Menuntut pengamalan 
2. Menuntut Integrasi Ilmu, Iman dan Amal 
3. Menuntut berkesinambungan 
4. Menuntut Kepatuhan.24 
B. Nilai Ibadah (Syariah) 
 




Makna asal syari’atiadalah jalanike sumber (mata) air. Dulu (di 
Arab) orang mempergunakan kata itu untuk sebutan jalan setapak 
menujuikeimata (sumber) airiyang diperlukanimanusia (untukiminum 
danimembersihkanidiri).  Perkataanisyari’at (syariah) (dalamibahasa 
Arabiitu) berasalidari kataisyar’i, secaraiharfiah berartiijalan yangiharus 
dilaluiiiiioleh setiapiiimuslim. Selainiiiakidah (peganganiiihidup), 
akhlak(sikapihidup), syari’at(jalanihidup) adalahisalah satuibagian 
agamaiIslam. MenurutiajaraniIslam, syaria’atiditetapkan Allahimenjadi 
patokanihidup setiapimuslim. Sebagaiijalanihidup, iaimerupakan the 
wayiofilife umatiIslam.25 
: قَاَل َأْن تَ ْعُبَد هللَا َكأَنََّك تَ رَاُه. فَإىْن ََلْ  .... فََأْخََبِنى َعنى  ْحَسانى اإلى
 َتُكْن تَ َراُه فَإىنَُّه يَ َراَك...إل
Artinya: “.....Beritahukanlahikepadaku tentangiiIhsaniiRasulullah 
Shallahu Alaihi Wasallamiiibersabda: “Yaituiiiengkau 
menyembahiberibadah kepadaiAllah seolah-olahiengkau 
melihat-Nya, jikaiengkauitidak mampuiseolah-olahimelihat-
Nya, makaiketahuilah bahwaiDiaimelihatmu. 26 
Ibadah, menrutibahasa, artinyaitaat, tunduk, turut, ikut, dan 
do’a. Ibadahidalam maknaitaat atauimenaati perintahidiungkapkan 
AllahidalamiAl-Quran, antarailain dalamisurat Yasin (36) ayati60iyang 
diterjemahkaniartinya (lebih kurang) sebagaiiberikut, “BukankahiAku 
 
25Mohammad Daud Ali, (2004) PendidikanAgamaIslam, Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, hlm.235 
26 Imam Muslim, (1994), Shahih Muslim, Semarang: CV. Asyifa’, hlm. 3. 
 
 
telahimemerintahkan kepadaikamu haiiBani Adamisupaya kamuitidak 
menyembahisetan, (karena) seseungguhnya setaniituiadalah musuh 
yanginyata.27 
Secaraiumum ibadahiberarti baktiimanusia kepadaiAllahiswt 
karenaididorong danidibangkitkan olehiaqidahitauhid. Ibadahiitulah 
tujuanihidupimanusia, FirmaniAllah swtiQ.S Az-Zariyatiayati56-58 
َۡۡۡۡوَما  ُت ِجنَۡٱَخلَق  نسَۡٱوَۡۡۡل  ِ ۡۡۡۡۡل  بُُدوِن ِليَع  نَۡۡۡما ٥٦ۡۡۡإََِّلۡ م ِ ُهمۡ ِمن  أُِريُدۡ
ۡ ِعُموِن يُط  أَنۡ أُِريُدۡ َوَماۡ  ٖقۡ ز  ٥٧ۡر ِ ّۡۡلَلَۡٱإَِنۡۡ ۡۡلَرَزاقُۡٱهَُو قَُوةِۡٱذُو
ۡل 
َمتِينُۡٱ  ٥٨ۡۡل 
Artinya: “DaniAku tidakimenciptakan jinidan manusiaimelainkan 
supayaimereka mengabdi (ibadah) kepadiKu. Akuitidak 
menghendakiisuatu pemberian apapun dariimereka, daniAku 
tidakiiiiiimenghendaki merekaiiiiiimemberiiiiiiiimakan 
kepadaKu. SesungguhnyaiAllah Dialahipemberi rezekiiYang 
mempunyaiiKekuatan lagiiSangatiKokoh.”28 
MenyembahiAllah swtiberarti memusatkanipenyembahanikepada 
Allahisemata-mata, tidakiada yangidisembah danimengabdikanidiri 
kecualiikepada Nya sajaPengabdian berartiipenyerahan mutlakidan 
kepatuhanisepenuhnya secarailahir danibatin bagiimanusiaikepada 
kehendakiIlahi. Semuaiitu dilakukanidenganikesadaran, baikisebagai 
orang-seorangidalam masyarakat, maupunisecara bersama-samaidalam 
hubunganigaris tegak-lurusimanusia denganiKhaliknya; jugaidalam 
hubunganigaris mendatarimanusia dengan sesamanyaimakhluk.29 
 
27Ibid, hlm. 244-245 
28 Departemen Agama RI, (2002), Alquran Al-Karim dan Terjemahannya, Semarang: PT. 
Karya Toha Putra, hal. 756. 
29Nasruddin Razak, (1985) Dienul Islam, Bandung: PT Alma’arif, hlm. 44-45 
 
 
Secaraigaris besariibadah dalamiIslam dibagiimenjadi 2ibagian, 
yaituiantarailain: 
a. IbadahiMahdah, IbadahiMahdah bisaidisebut jugaiibadah khususiyang 
artinyaiadalah segalaibentuk aktivitasiibadah yangiwaktu, tempat, dan 
kadarnyaitelah ditentukanioleh Allahidan Rasul-rasulnyaisepertiisalat, 
puasa, danihaji. Seseorangitidak mengetahuiiibadahiini kecualiimelalui 
penjelasanidari Allahimelalui Al Quraniatau penjelasaniRasulimelalui 
Hadits. Tataicara pelaksanaannya jugaiharus mengikutiisedemikian 
rupaiseperti apa yangidikerjakaninabi, tidakiboleh menambahidan 
tidakiboleh mengurangi. 
b. IbadahiGhairu Mahdah, yaituiiibadah yangiitata caranyaiitidak 
ditentukaniAllah. Haliini menyangkutiamal kebaikaniyangidiridhai 
Allahibaik berupaiperkataan maupuniperbuautan. Ibadah- ibadahiyang 
sepertiiini cakupannya luasidan bisaiberubah setiapisaat, seperti 
berinfakimenyantuni anak yatim, mencintai Al Quran, menepati janji 
dan menuntut ilmu.30 
C. NilaiiAkhlak 
. 1. PengertianiAkhlak 
Untukimemberikan definisi terhadapisesuatu, biasanyaipara 
ilmuwan/ahliimenggunakan duaipendekatan, yaituipendekatan dari 
sudutibahasa danipendekatan dariisegiiperistilahan. Dariisudutibahasa, 
 
30Quraish Shihab, (1992) Membumikan Al Quran, Bandung: Mizan, hlm.324-325 
 
 
perkataan ‘akhlak’ berasalidari bahasaiArab yaitu “akhlakun” yang 
berarti :budiipekerti,iperangai, kelakuan atau tingkahilaku,itabiat.31 
Sejalan dengan itu, Islam mengajarkan setiapiorang muslim 
dapatimemelihara akhlaknyaidengan baikidalam kehidupanisehari-hari. 
Akhlakiyang harus dibangun dan dipelihara oleh setiap orang beriman 
tersebut terdiri dari 3 sasaran, yaituiakhlak kepadaiAllah swt, akhlak 
kepada diriisendiri, dan akhlakikepada sesamaimanusia termasuk 
alam.32 
َبة قَاََل : َحدَّثَ َنا َجرىيْ ٌر َعنى  َحدَّثَ َنا زَُهْْي بُن َحْرٍب َوُعْثَماُن بُن َأِبى َشي ْ
ٍق َعْن َمْسُرْوٍق, قَاَل : َدَخْلَنا َعَلى َعْبدى هللا ابُن أَلْعَمشى َعْن َشقىيْ 
َم ُمَعاوىيَُة إىََل اْلُكْوفَةى فَ  ْْيَ َقدى ذََكَر َرُسْوُل هللا َصلَّى هللا َعَلْيهى َعْمٍروحى
شًا َوقَاَل: قَاَل َرُسْوُل هللا َصلَّى  شًا َوَلَ ُمتَ َفح ى َوَسلَّم فَ َقاَل: ََلْ َيُكْن فَاحى
ُنُكْم َأْخََلقَا. هللا  َيارىُكْم َأَحاسى َعَلْيهى َوَسلَّم: إىنَّ مىْن خى  
Artinya: “Telahimenceritakan kepadaikami Zuhairibin HarbidaniUtsman 
biniAbu Syaibahikeduanyaiberkata:, telahimenceritakanikepada 
kamiiiJarir dariiiAl-A’masyi dariiiSyaqiq dariiiMasyruqiidia 
berkata: “Kamiimenemui Abdullahibin AmruiketikaiMu’awiyah 
datangike Kuffahikemudian, diaiingat RasulullahiShallallahu 
AlaihiiWasallam serayaiberkata: “Beliauitidak pernahiberbuat 
kejelekanidan tidakimenyuru untukiberbuatikejelekan”, Lalu 
Abdullahiiibin Amruiiberkata RasulullahiiiShallahu Alaihi 
Wasallamiiserayaiibersabda: “sesunggunhnyaiiorang-orang 




31Miswar, dkk, (2015) Akhlak Tasawuf : Membangun Karakter Islami, Medan: Perdana 
publishing, hlm.1 
32Ibid, hlm.51 
33 Imam Muslim, (1436 H), Shahhi Muslim, Tt: Daru Thaiyibah, hlm. 1096. 
 
 
Titikitolak akhlakiterhadap Allahiadalah pengakuanidan 
kesadaranibahwa tiadaiTuhanimelainkaniAllahiswt, Diaimemiliki 
sifat-sifatiyang terpujiiyang manusiaitidak mampuimenjangkau 
hakikatnya. 
 
b. Akhlakiterhadap diriisendiri 
Selakuisebagai individuimanusia diciptakanidenganisegala 
kelengkapanijasmaninya danirohani, sepertiiakalipikiran, hati 
nurani, perasaanidan kecakapanibatin danibakat. 
c. Akhlakiterhadap sesamaimanusia. 
Manusiaiiadalah makhlukiisosialiiyang berkelanjutan 
eksistensinyaisesuai fungsionalidan optimalibanyak tergantung 
padaiorangilain. Oleh karenaiitu iiperlu menciptakanisuasanaiyang 
baikiantarisatu dengan yangilainnya dan berakhlakibaik.34 
D. Noveli  
1. PengertianiNovel 
Dalamikamus besaribahasa IndonesiaiNovel diartikanisebagai 
karanganiiprosa yangiipanjang yangiimengandung rangkaianiicerita 
 
34Asmaran, (2002) PengantarStudiAkhlak, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, hlm 42 
 
 
kehidupaniseseorang denganiorang-orangiyang disekelilingnyaidengan 
menunjukkan watakidan sifatisetiapipelaku”35 
Novel (Inggrisi:iNovel) daniiceritaiipendek (disingkat:icerpen; 
Inggris : shortistory) merupakanidua bentukikarya sastraiyangisekaligus 
disebutifiksi. Bahkanidalam perkembangannyaikemudian, novelidianggap 
bersinonimiidenganiifiksi. Denganiidemikian, pengertianiifiksiiseperti 
dikemukakanidiatas, jugaiberlaku untukinovel. Sebutaninovelidalam 
bahasaiInggris- daniinilah yangimasuk keiIndonesia- berasalidariibahasa 
Italiinovella (yangidalam bahasaiJerman: novella). Secaraiharfiahinovella 
berartiisebuah barangibaru yangikecil, danikemudian diartikanisebagai 
‘ceritaidalam bentukiiprosa. Dewasaiini istilahiinovella daniinovella 
mengandungipengertian yangisama denganiistilah Indonesiainovelette 
(Inggris: novelette, yangiberarti sebuahikarya prosaifiksi yangipanjangnya 
cukup, tidakiterlaluipanjang, namunijuga tidakiterlaluipendek.36 
Membaca sebuah novel, untuk sebagian (besar) orang hanya ingin 
menikmati cerita yang disuguhkan. Mereka hanyaiakan mendapatkan 
kesanisecara umumidan samaritentang plotidan bagianicerita tertentuiyang 
menarik. Membacaiinoveliiyang (kelewat) panjangiyang baruidapat 
diselesaikanisetelah berkali-kaliibaca, danisetiap kaliibaca hanyaiselesai 
beberapaiepisode, akanimemaksa kitaiuntuk senantiasaimengingatikembali 
ceritaiyang telahidibacaisebelumnya. Pemahamanisecaraikeseluruhan 
 
35Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, (2003) Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Jakarta: Balai Pustaka, hlm.788 
36Burhan Nurgiyantoro, (1995) Teori pengkajian fiksi, Yogyakarta: Gadjah Mada 
University press, hlm.9 
 
 
ceritaiinovel, denganiidemikian, sepertiiiterputus-putus, denganiicara 
mengumpulkaniisedikit demiiisedikit periiepisode. Apalagi, sering, 
hubunganiantar episodeitidak segeraidapatidikenali, walauisecaraiteoritis 
tiapiiepisode haruslahiitetap mencerminkaniitema daniilogikaiicerita, 
sehinggaiboleh dikatakanibahwaihal ituibersifat mengikatiadanyaisifat 
salingiberkaitan antar episode (perluidicatatipula: menafsirkanitema 
sebuahinovel punibukan merupakanipekerjaanimudah).37 
Dariipengertianidiatas dapat disimpukan bahwainoveliadalah 
sebuah karyaisastraiiyang berbentukiicerita atau karangan tentang 
kehidupan seseorang dengan lingkungan sekitar melalui peran tokoh-tokoh 
yang memuat permasalahan dan konflik yang terjadi secara rinci dan 
panjang.Novel merupakan bahan bacaan yang menghasilkan kepuasan 
terhadap pembaca dan menghibur serta menjadi inspirasi bagi pembaca. 
Salah satu novel Islmi berjudul ‘DiiBawah LindunganiKa’bah” 
karyaiiBuya Hamkaiiini mengandung cerita yang inspiratif tentang 
pericntaan yang berlatar belakang keIslaman, perjuangan dan 
persahabatan. Novel ini menyuguhkan kesucian cinta dengan segala 
perbedaan melaluiiduaitokoh utama yaitu HamididaniZainab. 
BuyaiHamka megisyarakatkanibahwa segala urusan seorang hamba telah 
diatur sedemikian rupa olehiiAllahiiyang MahaiPengasih daniMaha 
Penyayang.  





Sebagaiisalah satuihasil karyaisastra, novelimemiliki ciriikhas 
tersendiriibila dibandingkanikarya sastrailainnya. Dariisegi jumlahikata 
danikalimat, novelilebih menandung banyakikata danikalimatisehingga 
dalamiproses pemaknaannyaijauhilebih mudah dibandingkanidariipada 
memaknaiipuisi yangicenderung mengandungibahasaikiasan. Ciri-ciri 
noveliantara lainisebagaiiberikut : 
1) Ditulisidari gayainarasi, yangiterkandung dicampuridenganideskripsi 
untukimenggambarkanisuasana. 
2) Bersifatirealistis, artinyaitanggapan pengarang terhadapisituasiidan 
lingkungannya. 
3) Memilikiialur yangikompleks, disampaikan salingiberkaitanisehingga 
novelidapat berceritaipanjangilebar, membahasipersoalan secarailuas, 
danilebihimendalam. 
4) Temaidalam novelitidak hanyaiisatu, tetapiimunculiitema-tema 
sampingan. 
5) Tokohidalam novelibisaibanyak. Dalaminovel, pengarangisering 
menghidupkanibanyak tokohicerita yangimasing-masingidigambarkan 
secarailengkap daniutuh.38 
3. Jenis Novel 
A. Novel popular 
Novel popular adalahinovel yangipopuler padaimasanyaidan 
banyakipenggemarnya, khususnyaipembaca dikalanganiremaja. Ia 
 
38Nurdjanah Kafrawi, dkk, (2002)Panduan Belajar Bahasa dan Sastra Indoesia,Jakarta: 
PT Grasindo, hlm46 
 
 
menampilkanimasalah-masalah yangiaktual daniselaluimenzaman, 
namunihanya sampaiipada tingkatipermukaan. Novelipopuleritidak 
menampilkanipermasalahan kehidupanisecara lebihiintens, itidak 
berusahaimeresapi hakikatikehidupan. Sebab, jikaidemikianihalnya, 
novelipopuler akanimenjadiiberat, daniberubah menjadiinoveliserius, 
daniboleh jadiiakan ditnggalkan pembacanya. Olehikarenaiitu, novel 
populeripada umumnyaibersifat artificial, hanyaibersifatisementara, 
cepatiketinggalanizaman, danitidak memaksaiorang untukimembacanya 
sekaliiilagi. Ia, biasanyaiicepat dilupakaniiorang, apalagiiidengan 
munculnyaiiinovel-novel baruiiiyang lebihiiipopuler padaiimasa 
sesudahnya.39 
B. Noveliserius 
Novel serius di pihakilain, justruiharus” sanggupimemberikan 
yangiserba berkemungkinan, daniitulah sebenarnyaimakna sastraiyang 
sastra. Membacainoveliserius, jikaikita inginimemahaminyaidengan 
baik, diperlukanidaya konsentrasiiyang tinggiidanidisertai kemampuan 
untukiitu. Pengalamanidan permasalahanikehidupan yangiditampilkan 
dalaminovel jenisiini disorotiidan diungkapkanisampai keiintiihakikat 
kehidupaniyang bersifatiuniversal. Noveliserius disampingimemberikan 
hiburan,ijugaiterimplisit tujuanimemberikan pengalamaniyangiberharga 
kepadaipembaca, atauipalingitidak, mengajaknyaiuntuk meresapiidan 
 
39Burhan Nurgiyantoro, (1995)Teori pengkajian fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada 






Yangidimaksud unsur-unsuriintrinsik dalamisebuahikaryaisastra 
adalahiunsur-unsuripembangunan karyaisastra yangidapat ditemukanidi 
dalamiteks karyaisastra ituisendiri. Yaituisebagaiiberikut : 
 
1. Temai 
Gagasan,iide, atauipikiran utamaiyang mendasariisuatuikarya 
sastraidisebutitema. 
2. Tokohi 
Tokohiiadalah individuiiciptaan/rekaan pengarangiiyang 
mengalamiiperistiwa-peristiwaiatau lakuanidalam berbagaiiperistiwa 
cerita. 
3. Penokohaniatauiperwatakan 
Penokohanimerupakan penggambaranisuatu watakitokoh 
dalamisebuahinovel. Pengenalaniwatak dariitiap-tiapipelaku. 
4. Aluri 
 
40Ibid,  hlm. 18-19 
 
 
Aluriadalah jalinanicerita yangidibuat olehipengarangidalam 
menjalinikejadian secaraiberuntun atauirangkaian atauijalinaniantar 
peristiwaiatau lakuanidalamicerita. 
5. Konfliki 
Konflikicerita, yaituipokok permasalahaniyang terjadiidan 





Latariadalah segalaiketerangan, petunjuk, pengacuaniyang 
berkaitanidenganiwaktu, ruang, danisituasi terjadinyaiperistiwaidalam 
cerita. 
7. Sudutipandang 
Sudutipandang adalahiposisi pengarangidalamimembawakan 
ceritanya. 
8. Gayaibahasa 





Amanatiadalah pesaniyang inginidisampaikanipengarang 









A. Pendekatan dan MetodeiPenelitian 
Penelitianikualitatif (Qualitativeiresearch) adalahisuatu penelititian 
yangiditujukan untukimendeskripsikan danimenganalisisifenomena, peristwa, 
aktivitasiisosial,iisikap,iikepercayaan,iipersepsi, pemikiraniiorangiisecara 
individual maupuniiikelompok. Beberapaiideskripsi digunakaniiuntuk 
menemukaniiiprinsip-prinsip daniiipenjelasan yangiiimengarahiiipada 
penyimpulan.42 
Jenis penelitianikualitatif iniimenggunakanipenelitian bahanipustaka, 
Penelitian bahan pustaka (Libraryiresearch), yaituipenelitian yangidilakukan 
 
41Burhan Nurgiyantoro, (2010) Teori pengkajian fiksi, Yogyakarta: Gadjah Mada 
University press, hlm 251 
42Nana Syaodih , (2008)Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, hlm. 60 
 
 
di pustaka dan menggunakan bahan-bahan bacaan berupa buku, majalah atau 
lainnya.Penelitianiiiniiimenggunakaniikepustakaaniisebagaiiisumberiidata 
penelitian. Penelitiiiberusaha mencariiidata dariiiberbagai literaturiiyang 
berhubunganidengan subyekiyang merekaiteliti, baikimelaluiiperpustakaan 
maupunitempatilainnya. 
Untuk menemukan fakta-fakta yang ada dalam novel ini, maka peneliti 
akan mengungkap informasi melalui kutipan-kutipanidataiuntuk proses 
penyajianilaporan. Data-dataitersebut diproleh melalui pemahamanimakna 
yangiterdapatipada setiapikata, kalimat, paragraphidan teksiyang memiliki 
unsuripengembangan sebuah karyaisastra. Dariipemahaman dmaknaisecara 
keseluruhan, maka data-data yang di dapat ditafsirkan oleh peneliti dengan 
cara analisis sesuai kategori padainovel DiiBawah LindunganiKa’bah. 
Berkaitan denganipenjelasan di atas, penelitianidenganijudul analisis 
nilai-nilaiipendidikan agama islam dalaminovel diibawah lindunganika’bah 
karyaibuyaihamka dilakukan dengan membaca dan memahami secara 
mendalam isi novel secara keseluruhan, kata demi kataiyangiterdapat pada 
dialog-dialog daninarasi pada novelitersebut. Dalamihal iniiseorangipeneliti 
harusijeliidan mampu menemukanidata-data utama dan pendukung untuk 
menjawab tujuan yang tertera pada rumusanimasalah. 
B. Dataidan SumberiData 
1. Dataikualitatif 
Data kualitatifimerupakan dataiyang menunjukkanimutuiatau 
kualitasisesuatu yangiada, baikiproses,ikeadaan,iperistiwa, kejadianidan 
 
 
lainnyaiyang dinyatakanike dalam ibentuk pertanyaaniatau berupaikata-kata. 
Denganikata lainidata kualitatifiadalah dataiyang berbentukikata-kata, bukan 
dalamibentukiangka. Dataikualitatif diperolehimelalui berbagaiimacam 
teknikipengumpulan dataimisalnyaiwawancara, analisisidokumen, diskusi 
terfokus, atauiobservasi yangitelah dituangkanidalam catatanilapangan 
(transkip). Bentukilain dataikualitatif adalahigambar yangidiperolehimelalui 
pemotretaniatau rekamanivideo.43 
 
A. Sumberidata penelitian kualitatif 
1. Sumberidataiprimer  
Sumberidataiprimer merupakan sumberiutama. Sumberidata 
utama dariipenelitian iniiadalah naskha noveliDi BawahiLindungan 
Ka’bahiKarya BuyaiHamka. Novel ini merupakan karya Buya Hamka 
yang mengangkat tema kesucian cinta di bawah lindungan Allah 
dengan latar utama Kota Suci Mekkah. Data penelitian ini diambil 
melalui kutipan-kutipan isi novel dalam bentuk dialog antar tokoh, 
narasi yang di tampilkan, tingkah laku dan tindakan yang 
berhubunganidengan nilai-nilaiipendidikan agamaiIslam. 
2. Sumberidataisekunder 
Dataisekunderiadalah merupakan dataiyang didapatkanidari 
sumberikedua. Daya yangidiperoleh atauidikumpulkan penelitiidari 
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berbagaiisumber yangitelahiada (dataitambahan danipenguat dataidari 
sumberipertama). Dataiisekunder dapatiidiperoleh dariiiberbagai 
sumberiseperti BiroiPusat Statisik (BPS),ibuku,ilaporan,ijurnal,idan 
lain-lain.44 
Adapun dataisekunder dalamipenelitian iniiadalahibuku, 
jurnal,ikoran, media online, televisi yang membantu menjelaskan 
tentang tokoh dan buku novel tersebut. 
 
C. TeknikiPengumpulaniData 
Adaibeberapa teknikipengumpulanidata, yaituiwawancara, angket, 
observasi, dan studiiidokumenter. Dari kelima teknikiidiatas, peneliti 
menggunakan teknik studiidokumenter. Studiidocumenter (documentary 
study) merupakanisuatu teknikipengumpulan dataidengan menghimpunidan 
menganalisi dokumen-dokumen, baikidokumenitertulis, gambarimaupun 
elektronik.45 Langkah-langkah pengumpulan data tersebut adalah : 
a) Peneliti membaca secara keseluruhan dataiutama yaituinovel DiiBawah 
LindunganiKa’bah, kemudian peneliti mengamati dan mengidentifikasi 
tokoh dan alur cerita secara keseluruhan. 
b) Penelitiimencatat pemaparanibahasa yangiterdapat padaidialog-dialog 
antaritokoh, tingkah laku dari setiap tokoh, penuturan kata atau kalimat 
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secara deskriptif, lalu mencatatikalimat yangimengandunginilai-nilai 
pendidikaniagama Islamipada NoveliDi BawahiLindunganiKa’bah. 
c) Setelah itu, peneliti akan mengidentifikasi, mengelompokkan lalu 
menganalisis isi novel tersebut sesuai dengan rumusan masalah, di beri 
imterpretasi untuk mencari nilai-nilai pendidikan agama Islam sesuai 
dengan batasan masalah. 
D. Metode AnalisisiData 
Analisisidata adalahiupaya atauicara untukimengolah dataimenjadi 
informasiisehingga karakteristikidata tersebutibisa dipahamiidanibermanfaat 
untukisolusi permasalahan, terutamaiimasalah yangiiberkaitaniidengan 
penelitian. Setelah seluruh dataiterkumpul, dan dikelompokkan berdasarkan 
variable dan jenis responden, maka analisis data apa yang akan dilakukan oleh 
peneliti harus disebutkan dalam proposal penelitian.46 
Untuk menganalisis data, maka peneliti menggunakan beberapa 
macam metode analisis yaitu : 
1. MetodeiKesinambunganiHistoris 
Metodeiini mendeskripsikanidan memaparkaniobjek materialidalam 
suatuistruktur sejarahiyang terbukaibagi masaidepan dalamiduaiarti. Dari 
satuipihak dapatimenghasilkan interpretasiiyang lebihiproduktif yaituilebih 
bersifatiobyektif danikritis. Dariilainipihak, naskahiatau peristiwaidahulu 
memberikanipenjelasan danijawaban atasimasalah saatiini. Dengan 
demikianiditemukan diidalamnya maknaidan arahiyang tidakidimaksudkan 
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olehipengarangiterdahulu. Sehinggainaskah atauiperistiwa yangilamaitetap 
berharga,itetapi mendapatiiarti baruiidan yangibaru hanyaidiketahui 
berdasarkaniyangilama.47 
Penelitiiakan mendesktipsikan lataribelakang atau sejarah lahirnya 
noveliDi BawahiLindunganiKa’bah karya Buya Hamka iniidenganikritis 
hingga menghasilkan maknaiyangibaru agar bermanfaat bagi khazanah 
pengetahuan bagi peneliti dan masyrakat luas tentanginilai-nilaiipendidikan 
AgamaiIslam dalaminovel tersebut. 
 
2. Metode Analisi Isi (content Analysis) 
Yaituiisebuah analisisiiyang digunakaniiuntukiimengungkap, 
memahamiidan mengungkapiisi karyaisastra. Dalamikarya sastraiisi 
dimaksudiadalah pesan-pesaniyang disampaikanipengarang melaluiikarya 
sastranya. Analisisiini didasarkanipada asumsiibahwa karyaisastraiyang 
bermutuiadalah karyaisastra yangimampu mencerminkanipesanipositif 
kepadaiparaipembacanya.48 MenurutiWeber, contentianalysisiadalah 
metodologiipenelitian yangimemanfaatkan seperangkatiproseduriuntuk 
menarik sebuahikesimpulan yangibenaridari pernyataanidokumen. 
MenurutiNoengiMuhadjir, secaraiteknis contentianalysis mencakupiupaya 
sebagai berikut : 
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a) Klasifikasiitanda-tandaiyang dipakaiidalamikomunikasi 
b) Menggunakanikriteria sebagaiidasariklasifikasi 
c) Menggunakaniteknik analisisitertentu sebagaiimembuatiprediksi. 
Peneliti akan menganalisis konten atau isi novel yang bersifat 
pembahasan terhadap informasi tertulis yang berupa teks. Metode ini akan 
mendalami pemaknaan terhadap teks, dialog, maupun narasi. Dengan 
metode ini, peneliti akan menentukan apa-apa saja yang menjadi nilai-nilai 




Metodeiinterpretasi adalahimenafsirkan, membuatitafsiranitetapi 
yangitidak bersifatisubjektif melainkaniharus bertumpuipada evidiensi 
objektif, untuk mencapai kebenaran otentik.49 Pada bagian ini, peneliti 
akan menafsirkan dan memahami makna dari pemikiran Buya Hamka 
dalaminovel DiiBawah LindunganiKa’bah yangimengandunginilai-nilai 
pendidikan Agama Islam. 
4. MetodeiPenarikaniKesimpulan 
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Metodeiyang digunakanidalam prosesiipenarikanikesimpulan 












1. Temuan Umum 
A. Biografi BuyaiHamka 
HajiiAbdul MalikiKarim Amrullahiatau lebihidikenalidengan 
panggilaniHamka, lahiridi KampungiMolek, Maninjau, SumateraiBarat, 
17 Februarii1908. Selainiterkenal sebagaiisastrawan, iaijugaiseorang 





Hamkaimendapat pendidikanirendah diiSekolah DasariManinjau 
sampaiikelas duaisebelum akhirnyaimelanjutkan keiSumatera Thawalibidi 
PadangiPanjang. Diisana Hamkaimempelajari agamaidan BahasaiArab. 
Hamkaijuga megikutiipengajian diisurau yangidiberikan ulamaiterkenal 
sepertiiSyeikh IbrahimiMusa, SyeikhiAhmadiRasyid, SutaniMansur. 
Lebihidariiitu, Hamkaiadalah seorangiotodidak dalamiberbagai 
bidangiilmu pengetahuanisepertiifilsafat, sastra, sejarah, sosiologiidan 
politik (IslamiimaupuniiBarat). Penguasaannyaiiatas BahasaiiArab 
membuatnyaitidak kesulitanimengaji danimengkaji karyaipara ulamaidan 
sastrawanidari TimuriTengah sepertiiZakiiMubarak, JurjiiZaidan, Abbas 
al-Aqqad, Mustafaial-Manfaluti, daniHussainiHaikal, bahkanimelalui 
BahasaiArab jugaibeliau menelitiikarya intelektualiBarat sepertiiKarl 
Marx, AlbertiCamus, WilliamiJames, SigmundiFreud, ArmoldiToynbee, 
Sartre, daniPierreiLoti. Hamkaisangat rajinimembaca danibertukaripikiran 
denganitokoh-tokohibesar sepertiiH.O.S.iTjokroaminoto, RadeniMas 
Soerjopranoto, HajiiiFachrudin, A.R, SutaniiMansur, daniiKiiiBagus 
Hadikusomoisambil terusimengasah bakatnyaisehingga menjadiiseorang 
ahliipidato yangiandal. 
Padaitahun 1927ibekerja sebagaiiguru agamaidiiperkebunann 
TebingiTinggi (Medan) danipadai1920 menjadiiguru agamaidiiPadang 
Panjang. Hamkaikemudian menjadiidosen UniversitasiIslam Jakartaidan 
UniversitasiMuhammadiyah PadangiPanjang dariitahun 1957ihingga 
tahuni1958. Setelahiitu, beliauimenjabat sebagaiipegawai TinggiiAgama 
danimeletakkan jabataniitu ketikaiPresiden Soekarnoimemintanyaimemilih 
 
 
antaraimenjadi pegawaiinegeri atauibergiat diiranahipolitik dalamiMajelis 
SyuroiMusliminiIndonesia (Masyumi). 
Tahuni1924, Hamkaiberangkat keiJogjakarta. Diisana iaimulai 
aktifidalam gerakaniMuhammadiyah yangiia ikutiisejak pendiriannyaidi 
tahuni1925. Masihidi tahuniyang samaiia mulaiiterjun dalamikegiatan 
politikidan menjadiianggota partaiipolitik SyarikatiIslam. Sejakitahun 
1928iHamka mendirikaniPusat LatihaniPendakwahiMuhammadiyahidan 
padaitahuni1931 beliauimenjadi konsuliMuhamadiyah diiMakasar. 
Kemudianipadai1946, beliauiterpilih menjadiiketua MajelisiPimpinan 
Muhammadiyahidi SumateraiBarat. Hamkaidipilih menjadiipenasehat 
pimpinaniPusat Muhammadiyahidi tahuni1953. Padai26 Julii1977. Hamka 
dilantikisebagai ketuaiumum MajelisiUlamaiIndonesia (MUI) tetapiibeliau 
mengundurkaniiidiri, padaiiitahuniii1981, karenaiiinasihatnyaiitidak 
diperdulikanioleh pemerintahiOrba. 
Hamkaiaktif menentangiusaha kembalinyaipenjajah Belandaike 
Indonesiaimelalui pidatoidan turutiturun dalamikegiatan gerilyaidiihutan-
hutaniSumateraiUtara padaiawal tahuni1945. Padaitahuni1947, Hamka 
diangkatimenjadi ketuaiBarisaniPertahananiNasional, Indonesia.iIa 
menjadi anggota KonstituanteiMasyumi danimenjadi oratoriutamaidalam 
Pemiluitahuni1955. Dariitahun 1964ihingga tahuni1966, Hamkaimenjalani 
hidupidalam penjaraiOrde Lamaikarena dianggapipro-Malaysia. Setelah 
keluaridariipenjara, Hamkaidiangkat sebagaiianggota BadaniMusyawarah 
KebajikaniNasional (BMKN), anggotaiMajelis PerjalananiHajiiIndonesia, 
danianggota LembagaiKebudayaan Nasional,iIndonesia. 
 
 
Selainiaktif dalamisoal keagamaanidanipolitik. Hamkaimerupakan 
seorangiwartawan, penulis, editor, aktivisipenerbitan. Sejakitahuni1920-
an, Hamkaimenjadi wartawanibeberapa buahisurat kabarisepertiiPelita 
Andalas, SeruaniIslam, BintangiIslam, daniSeruaniMuhammadiyah. Pada 
tahuni1928, beliauimenjadi editorimajalah KemajuaniMasyarakat. Pada 
tahuni1932, beliauimenjadi editoridan menerbitkanimajalah al-Mahdiidi 
Makassar. Hamkaiijuga pernahiimenjadi editoriimajalahiiPedoman 
Masyarakat, PanjiiMasyarakat, daniGemaiIslam. 
Selainimelahirkan karyaisastra sepertiinovel danicerpen, Hamka 
jugaimenulis karyaiilmiah, salahisatu yangipaling termahsyuriadalah 
Tafsirial-Azhar (5ijilid) yangiditulis saatiia beradaidalam selipenjara. 
Beberapaikarya sastraiyang diikarangnya, diantaranya, Tenggelamnya 
KapaliVan DeriWijck, DiiBawah LindunganiKa’bah, daniMerantauike 
Deli, menjadiibacaan wajibistudi sastraidi MalaysiaidaniSingapura. 
Menimbangikeluasan medanidan kualitasisepak terjangnyaimaka 
tidakiberlebihan jikaipada tahuni1958 dani1974 Hamkaidianugerahiigelar 
DoktoriiHonoris Causaiidari Universitasiial-AzhariiKairo (Mesir) idan 
UniversitasiKebangsaaniMalaysia. 
Hamkaimeninggalidunia (diiusia 73itahun) padai24 julii1981idi 
R.SiPusat PertaminaiJakarta danidimakamkan diiTPU TanahiKusir, 
JakartaiSelatan. 
B. Sinopsis Novel 
 
 
HamidiidaniiZainab, duaiinsan yangisaling jatuhicinta, tetapi 
terpisahkanioleh perbedaanilatar belakangikeluarga daniderajatiekonomi. 
Perasaanicinta merekaitersimpanirapi dalamihati masing-masingidanitidak 
terungkapkan. Ketidakiberdayaan Hamidiidalamiimengungkapkan 
perasaannyaisemakin memberatkanihati daniperasaan HamidiketikaiMak 
Asiah, IbuiZainab memintaidirinya untukimelunakkan hatiiZainabiagar 
mau menikahidengan laki-lakiipilihanikeuarga. Untukimengobatiiluka 
hatinya. Hamidimemutuskan pergiidari Padangike Mekah.iMemohon 
perlindunganiAllahiSWT denganiterus beribadahidi hadapaniKa’bah.51 
C. LatariBelakang LahirnyaiNovel DiiBawah LindunganiKa’bah 
Prosesilahirnya noveliDi BawahiLindunganiKa’bah, berawalidari 
Hamkainaikihaji. DariiPelabuhaniBelawan, Hamkaitelah berlayarike 
Jedah, menumpangikapaliKarimata. Empatibelas hariilamanyaiHamka 
terkatung-katungidiidalam lautanibesar. Padaihari kelimaibelas, sampailah 
Hamkaike PelabuhaniJedah, diiPantai LautiMerah itu. Duaihariikemudian, 
Hamkaipun sampaiidiiMekah, tanahisuci kaumimusliminidunia. 
D. UnsuriInstrinsikiNovel 
1. Temai 
Temaiyangidisampaikan Buya Hamka dalaminovel DiiBawah 
LindunganiiKa’bahiiadalah sebuah kisah percintaan dua insan yang 
terhalang oleh perbedaan, yaitu derajat seorang pemuda dengan 
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perempuan yang di cintainya, bagaikan langit dan bumi. Sebagaimana 
kutipan berikut ini : 
“Menang, Anak…., cintaiitu ‘adil’ sifatnya. Allahitelah menakdirkanidia 
dalamikeadilan; tidakimemperbeda-bedakanidi antarairaja-rajaidengan 
orangiminta-minta, tidakimenyisihkan orangikaya denganiorangimiskin, 
orangihina denganiorangimulia, bahkanikadang-kadangitiada jugaiberbeda 
baginyaiantara bangsaidenganibangsa. Tetapiiaturan pergaulanihidupitidak 
membiarkaniyang demikianiituiberlaku. Orangisebagai kitaiini telahidicap 
dengan ‘derajatibawah’ atau ‘orangikebanyakan’, sedangimerekaidiberi 
nama ‘cabangiatas’. Cabangiatas adakalanyaikarenaipangkatiidan 
adakalanyaikarena hartaibenda. Cinciniemas, orangimerasa sayangihendak 
memberiibermataikaca, tentuizamrud daninilamijuga. Orangimerasa 
sayangimembuangiemas, akanipengikat batuiyang sudahidiasah olehirantai 
perintang-rintangihatinya, karenailama menanggungidalamipenjara,”52 
Dalam kutipan di atas, bahwa sebenarnya cinta itu tidak 
memandang harta benda, keududukan, satatus sosial, dll. Tidak ada 
salahnya kita bergaul, berteman atau bahkan memiliki rasa cinta kepada 
orang yang derajatnya di atas kita. Tetapi tidak ada salahnya juga kita 
bercermin dengan diri sendiri agar tidak mendapatkan kecewa. 
2. Tokoh 
a. Hamid 
Hamid adalah seorangianak mudaiyang baruiberusiaikira-kira 23itahun. 
Badannyaikurusilampai, rambutnyaiihitamiiberminyak. Sifatnya 
pendiam, sukaibermenungiseorangidiriidalamikamarnyaiitu. Anak 
muda itu berasal dari Sumatera. Hamid adalah anak yang saleh, tiada 
lalaiiberibadat, tiadaisuka membuang-buangiwaktu kepadaiyangitiada 
berfaedah, lagiiamat sukaimemperhatikanibuku-bukuiagama, terutama 
 





 b. Zainab 
Zainab adalah seorang anak perempuan dariiHaji Ja’faridaniAsiah. 
Zainab dan bertemanidenganiHamidisejakikecil. Mereka belajar di 
sekolah yang sama, bermain di rumah yang sama pula. Zainab dan 
Hamid sudah bukan seperti orang lain lagi. Hamid menganggap Zainab 
sebagai adiknya, dan sebaliknya Zainab menganngap Hamid abangnya. 
 c. Haji Ja’far 
Haji Ja’far seorang laki-laki paruh baya yang merupakan saudagar baik 
hatiiyang membantuikehidupaniHamid daniIbunya. HajiiJa’farisangat 
dermawaniidaniibaik. HajiiiJa’far menyekolahkaniiHamidiiidan 




 d. Mak Asiah 
Mak Asiah adalah istri dari Haji Ja’far yang lembut dan dermawan 
seperti suaminya. Mak Asiah juga menganggap Hamid seperti anaknya 
sendiri. 
 e. Saleh 
 
 
Saleh adalah teman sekolah Hamid. Suami Rosna yang juga merupakan 
teman baik dari Zainab. 
 f. Rosna 
Rosna adalah teman  Zainab. Istri dari Saleh yang merupakan teman 
baik dari Hamid. 
3. Latar 
a. LatariTempat 
Lataritempat padainovel DiiBawah LindunganiKa’bah iniimengambil 
lataridi luar negeri sepertiiMekkah, Jeddah, Madinah, dan sekitarnya. 
Selain di luar negeri, pengarang novel juga mengambil latar di dalam 
negeri, seperti padang, jambi, medan, dan sekitarnya.  
b. LatariWaktu 




Latar suasana pada noveliiiiDi BawahiiiLindunganiiiKa’bahiiiini 
lebihibanyak menggambarkanisuasana sedih daniduka. Sebagaimana 
kutipan berikut ini : 
 
 
“Masaiisaya masihiiberusia empatiitahun, ayahiisaya telahiiwafat. 
Diaitelah meninggalkanisaya sebelumisaya kenalisiapa diaidanibetapa 
rupanya. Hanyaidi dindingimasih sayaidapatiigambarnya, gambar 
semasaiia masihimuda, gagah, danimanis.”53 
Latar suasana gembira juga digambarkan dalam novel ini, sebagaimana 
kutipaniberikut ini : 
“Padaisuatu pagii saya datangike mukaiibuisaya denganiperasaaniyang 
sangatigembira, membawaikabar sukaiyang sangatimembesarkan 
hatinya, yaituibesokiZainab akanidi antarkanike sekolahidan sayaidi 
bawaiserta. Sayaiakan disekolahkanidengan belanjaiEngkuiHajiiJa’far 
sendiriibersama-samaianaknya.”54 
4. Amanati 
Amanatiidari noveliiiDi BawahiiLindunganiiKa’bahiiiiniiiiingin 
menyampaikanibahwa segalaimasalah dan cobaan dapatidi atasiidengan 
menyerahkan diri hanya kepada Allah SWT. Cinta yang suci adalah 
anugerah dari Allah SWT kepada makhluk-Nya tanpa membedakan status 
sosial, harta, pangkat, jabatan dan yang lainnya. 
5. SudutiPandang 
Sudutipandang yangidigunakan pengarangidalaminovel DiiBawah 
LindunganiKa’bahiini yaitu dengan menggunakanisudut pandangiorang 
pertama. Hal ini dibuktikan bahwa penulis menggunakan kata ‘saya’ 
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ketika menceritakanikisah Hamididengan sudutipandang orangipertama 
dan sebagai tokohiutama. 
B. Temuan Khusus 
1. Nilai-NilaiiiiPendidikaniiiAgamaiiiIslamiiiDalamiiiiNoveliiiDi Bawah 
LindunganiKa’bah KayaiBuyaiHamka 
Padaibagianiini, penelitiiakan memamparkan nilai-nilaiipendidikan 
agama Islamidalam noveliDi BawahiLindunganiKa’bahikaryaiBuya 
Hamka. Hasil yangiakan peneliti paparkan adalahihasil analisisidengan 
menggunakaniteori dan metode yangitelah penulis rancangisebelumnya. 
Adapuninilai-nilaiipendidikan agamaiIslam yang penulis temukan dalam 







1. Nilai Akidah (Tauhid) 
Tabel 1 Nilai-NilaiiPendidikan Aqidah DalamiNovel DiiBawah 
LindunganiKa’bahiKarya BuyaiHamka sebagai berikut : 
 
 
No                               Dialog Keterangan 
1 Satuiiikali terlihatiiiolehiiisaya, ketikaiisaya 
mengerjakaniiitawaf kelilingiiiiKa’bah, ia 
bergantungiiikepadaiikiswah, mengadahkan 
mukanyaiikeiilangit. Airiimatanya titikiiamat 
derasnyaimembasahi serbaniyangimembalut 
dadanya. Kedengaranipula iaiberdoa, “YaAllah! 




2 Ibu pun menunjukkan kepadaku beberapaidoa 
danibacaan yangimenjadiiwirid dariialmarhum 
ayahisemasa mendiangihidup, menghamparkan 
perngharapan yang besar-besar kepada Tuhan 





3 Ibu hamid yang sedang sakit ingin berbicara 
kepada anaknya Hamid. “Lebihibaik Ibuidiam 
dahulu, Ibuiterlaluipayah.” Lalu Ibunya berkata 
“Tidak, Mid, kekuatan ibu dikembalikan Tuhan 





4 “Memang, Anak…, cintaiitu ‘adil’isifatnya. 
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tidak memperbeda-bedakan di antara raja-raja 
dengan orang minta-minta, tiada menyisihkan 
orang kaya dengan orang miskin, orang hina 
dengan orang mulia, bahkan kadang-kadang 
tiada juga berbeda baginya antara bangsa dengan 
bangsa….”58 
kepada Allah) 
5 “…. Hanya kepada Tuhan ibu berharap, mudah-
mudahan Dia memberikan anugerah dan 
perlindungan akan dirimu. Dia yang telah 
menanamkan perasaan itu ke dalam hatimu. Dia 




6 Kemudian saya insaf bahwa ala mini penuh 
dengan kekayaan. Allah menunjukkan 
kekuasaannya. Tidaklah adil jika semua makhluk 
dijadikan dalam tertawa, yang akan menangiskan 
mesti ada pula. Kita mesti mengukur perjalanan 





7 Sekarang, sudahituanilihat, sayaitelah adaidisini, 
diibawah lindunganiKa’bah yangisuci, terpisah 
dariipergaulan manusiaiyangilain. Disinilah saya 
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sekalian alam, supaya Ia memberi saya 
kesabaran dan keteguhan hati menghadapi 
kehidupan.61 
8 “Sayaitiada hendakimenghinakan engkauikarena 
engkauijatuh cintaikepadanya danisayaibanyak 
pulaiiimembaca dalamiiibuku-bukuiiibahwa 
biasanyaiicinta yangiisuci bersihiiituiitidaklah 
tumbuhiidenganiisendirinya. Karena jiwa itu 
bertemu dalam batin, dalam azal (baka) kejadian 
Allah, sebelum badan kasar manusia ini 





9 “…. Sekarangiiisaya telahiiilepasiiidaripada 
pembuangan, sayaitelah dibolehkanipulangidan 
berolehiampun. Telahiada manusiaiyangilalu 
lintas, telahihilang hausidanidahaga. Sekarang 
baruiiisayaiiitahu, baru saya mengerti bahwa 






10 Di Arafah sangat benar panasnya sehingga 
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11 “Tenangkanlahihatimu,isahabat!” kataiiSaleh, 
“Kehendak Allah telah berlaku. Ia telah 






12 “Ya Rabbi, ya Tuhanku, Yang Maha Pengasih 
dan Penyayang! Bahwasanya, di bawah 
lindungan Ka’bah, Rumah Engkau yang suci dan 
terpilih ini, saya menadahkan tangan memohon 
karunia. Kepada siapakah saya akan pergi 
memohon ampun, kalau bukan kepada Engkau, 
ya Tuhan! Tidak ada seutas tali pun tempat saya 
bergantung dari pada tali Engkau; tidak ada satu 
pintu yang akan saya ketuk, lain dari pada pintu 
Engkau. Berilah kelapangan jalan buat saya 
hendak pulang ke hadirat Engkau, saya hendak 
menuruti orang-orang yang dahulu dari saya, 
orang-orang yang bertali hidupnya dengan saya. 
“Ya Rabbi, Engkaulah Yang Mahakuasa, kepada 




13 “…. Allah adalah Mahaadil. Jika sempit dunia Nilai Aqidah 
 
64Ibid, hlm. 65 
65Ibid, hlm. 66 
66Ibid, hlm. 67-68  
 
 
ini bagimu berdua, maka alam akhirat lebih luas 
dan lapang, di sanalah kelak makhluk menerima 
balasan dari kejujuran dan kesabarannya; 
disanalah pernghidupan yang sebenarmya, bukan 
mimpi dan bukan tonil. Kami pun dalam 
menunggu titah pula sebab ada masanya datang 
dan ada pula masanya pergi. Selamatlah, moga-





2. Nilai Ibadah (Syariah) 
Tabel 2. Nilai-Nilai Pendidikan Ibadah (Syariah) DalamiNoveliDi 
BawahiLindungan Ka’bahiKarya BuyaiHamka 
No                               Dialog Keterangan 
1 Waktu itulah saya naik haji. Dariipelabuhan 
Belawan, sayaiiitelah berlayariiikeiiiJedah, 
menumpangikapaliKarimata. Empatibelasihari 
lamanyaisayaiterkatung-katungidi dalamilautan 
besar. Padaihari kelimaibelas, sampailahisayaike 






67Ibid, hlm. 71-72 
 
 
hariikemudian, sayaipun sampaiidiiMekah, tanah 
suciikaum musliminisedunia.68 
2 Sayaitelahimendengar, diiantaraiazan (bang) 
yangisayup-sayupisampai diipuncakimenara 
yangitujuh, diiantara gemuruhidoa manusiaiyang 
sedang berkeliling (tawaf) di sekitar Ka’bah, di 
antaraitakbir umatiyang sedang berlari pergi 
balik antara Bukit Safa dan Marwah, sayaitelah 
mendengaritatap rintihiseorangimakhlukiTuhan, 
sayup-sayupisampai, antaraiada denganitiada, 







3 Saleh, menurutiketerangannya, hanyaiduaiatau 
tigaihari sajaisebeluminaik hajiiakan tinggalidi 
Mekah, diaiakan pergiike Madinahilebihidahulu; 
duaiitiga hariiipula sebelumiijemaah hajiiike 
Arafahiia kembaliikeiMekah. Setelahiselesai 
mengerjakaniiihaji, dia akan meneruskan 







4 Kedatanganisahabat baruiitu mengubahikeadaan Nilai Ibadah 
 
68Ibid, hlm. 3 
69Ibid, hlm. 4 
70Ibid, hlm. 6 
 
 
danisifat-sifatiHamid. Entahikabar apaiagaknya 
yangibaru dibawaiSaleh dariikampungiyang 
menggangguiketenteraman pikiraniHamid. Ia 
bertambah sungguh membaca kitab-kitab, 






5 “…. Sungguhpunidia telahikayairaya, sekali-kali 
tidaklahidia lupaikepada keadaannyaitempo 
dahulu. Dia amat insaf melihat orang-orang yang 
melarat, lekas memberi pertolongan kepada 






6 “Padaisuatuipagi, sayaidatang keimuka ibuisaya 
denganiiiiperasaan yangiiiisangatiiiigembira, 
membawaikabar sukaiyang sangatimembesarkan 
hatinya, yaituibesok Zainabiakan diiantarkanike 
sekolahiidan sayaiidibawaiiserta. Saya akan 
disekolahkan dengan belanja Engku Haji Ja’far 






7 “… tetapiisetelahitamatidariisana, sekolahikami 
takkaniidisambung lagiiikarenaiisebenarnya 
didikaniibuku akanimelekat padaidiriisaya, yaitu 






71Ibid, hlm. 6 
72Ibid, hlm. 16 
73Ibid, hlm. 16 




8 “….Sayaiiiiihanya tinggaliiiimemperdalam 
perngertianidalam perkaraiagama sajaisehingga 
akhirnyaisalah seorang guru memberi pikiran; 
menyuruh saya mempelajari agama di luar 
sekolah saja sebabikepandaian sayailebihitinggi 








9 Dariiayahnya sayaidapatinasihat “Belajarlah 
sungguh-sungguh, Hamid, mudah-mudahan 
engkau lekas pintar dalam perkara agama dan 







10 KepadaiTuhan, dapatlah saya, mengantarkan 
suatu pengurbanan untuk seorang perempuan 
yang lemah. Saya telah menolongnya, 






11 Tiadailama sayaidiiMedan, saya menuju ke 
Singapura, mengembara ke Bangkok, berlayar 
terus memasuki tanah-tanah Hindustan, dan dari 






75Ibid, hlm. 21 
76Ibid, hlm. 25 
77Ibid, hlm. 42 
 
 
melalui Sahara Nejd, dan akhirnya sampailah 
saya ke tanah suci ini.78 
12 Setiap malam saya duduk beriktikaf di dalam 
Masjidil Haram. Doaisayaitelahiberangkatike 







13 “…. Sayaiileluasaiimelihatnya laluiilintasiidi 
halamanirumahimeskipun diaitakimelihatisaya. 








14 Sepuluhihari sebelumiorang-orangiberangkatike 
Arafahimengerjakaniwukuf, jemaah-jemaah 






15 Padaiihari yangiikedelapan bulaniZulhijjah, 
datangiiperintah dariiisyekh kamiiimenyuruh 





78Ibid, hlm. 45 
79Ibid, hlm. 45 
80Ibid, hlm. 53 
81Ibid, hlm. 60 
 
 
ke Arafah karena pada hari yang kesembilan 
akan wukuf.82 
n Wukuf) 
16 Setelahiimatahariiiterbenam, kamiiikembali 
menujuiMina, berhenti sebentar di Muzdalifah 






17 Sehariiisebelum kamiiimeninggalkaniiMekah, 
pergilah kami berziarah ke perkuburan Ma’ala, 





18 Pukulii4iisore , kami tawaf keliling Ka’bah, 
“Tawaf Wada”, aritnya tawaf selamat berpisah. 









2. Nilai Akhlak 
 
82Ibid, hlm. 64 
83Ibid, hlm. 65 
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Tabel 3. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak DalamiNovel DiiBawah 
LindunganiKa’bah KaryaiBuyaiHamka 
No                               Dialog Keterangan 
1 Saya injak tanah suci dengan prasangkaan baik. 
Saya hadapi tiap-tiap orang yang mengerjakan 
ibadat dengan penuh kepercayaan bahwa mereka 





2 Melihatiikebiasaannya yangiidemikianiidan 
sifatnyaiyangisaleh, saya menaruh hormat yang 





3 Bilaisaya terlanjurimembicarakan duniaidanihal-
ihwalnya, dengan amat halus dan tiada terasa 
pembicaraan itu dibelokkannya kepada 
kehalusan budi perkerti dan ketinggian 
kesopanan agama sehinggaiiakhirnyaiisaya 





4 “….Sebagai seorang kawan, yang wajib berat 
sama memikul dan ringan sama menjinjing, 
apabilaijauh dariitanahiair, sewajibnyalahisaya 




86Ibid, hlm. 4 
87Ibid, hlm. 5 






5 “Akan saya pikul rahasia itu jika engkau percaya 
padaku. Setelahiitu, sayaikunci pintunyaierat-
erat. Kunciiituiakan sayailemparkanijauh-jauh 





6 Ibu pun menunjukkan kepadaku beberapa doa 
dan bacaan yang menjadi wirid dari almaruhm 
ayah semasa mendiang hidup, menghamparkan 
perngharapan yang besar-besar kepada Tuhan 




7 “…sayaisanggup menjualkannyaidariilorongike 
lorong, dariiisatu berandaiirumah orangiike 
berandaiiiilain. Mudah-mudahan dapat 
meringankan agak sedikit tanggungan yang berat 
itu. Permintaaniiitu terpaksaiidikabulkannya 





8 Kadang-kadang, iaipun turutimenangisiwaktu Nilai Akhlak 
 
89Ibid, hlm. 8 
90Ibid, hlm. 8 
91Ibid, hlm. 11 




Sehinggaiwaktu ceritaiituihabis, terjadilah antara 
keduanya persahabatan yang kental, harga-
menghargai, dan cinta-mencintai.93 
terhadap 
sesama. 
9 “…Meskipunisaya hanyaianak yangiberoleh 
tolonganiiidariiiiayahnya, sekali-kali tidaklah 
Zainab memandang saya sebagai orang lain lagi. 




10 “Saya masihiagakibingungidaniZainabitelah 





11 “….Diaihanyaimestiiingat sebuahisaja, yaitu 
mempergunakanidiri, baikimurahiatauimahal, 




12 “Sudahlah,iZainab, ditimpaiolehipenyakitilain. 
Ceritakanlahikepadaiisaya haliiyangiiengkau 
rahasiakaniitu. Mudah-mudahan karena sudah 
ada tempat menerangkannya, tanggungan itu 
bisa ringan sedikit sebab beban untuk sendiri 





93Ibid, hlm. 16 
94Ibid, hlm. 17 
95Ibid, hlm. 29 
96Ibid, hlm. 40 
97Ibid, hlm. 50 
 
 
13 “…Bilaiiaibertemuidenganisaya, buah tuturnya 
tiada keluar dari lingkar kesopanan, tahu ia 




14 “….Ketikaiidia singgahikemari, denganiterus 
terangiisayaiikatakan, bahwaiidia lebihiibaik 
menjadiisaudarakuidaripada menjadiisuamiku. Ia 




15 Habisiicerita sahabatkuiiHamid sehinggaiiitu, 
mukanyaikelihataniberseri-seri, sebab simpanan 
dadanya yang meluap selama ini telah dapat 






Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam DalamiNovel DiiBawah 
LindunganiKa’bahiKarya BuyaiHamka. 
Pada tahap ini, penelitiiakan memaparkan danimendeskripsikan hasil 
temuanitentang nilai-nilaiipendidikaniagama Islamidalaminovel DiiBawah 
LindunganiKa’bah karyaiBuya Hamkaiyangisudah peneliti klasifikasikan pada 
tahap sebelumnya. Adapuninilai-nilaiipenididikan agamaiIslamiyang peneliti 
temukan dalaminovel tersebut adalah sebagaiiberikut : 
1. NilaiiAqidah 
 
98Ibid, hlm. 52 
99Ibid, hlm. 55 




  Nilai akidah itu sendiri teridiri dari keyakinanikepadaiAllah, Tuhan 
YangiMahaiEsa, keyakinanikepadaiMalaikat, keyakinanikepadaikitab, 
keyakinanikepada paraiNabi daniRasuliAllah. Keyakinaniakaniadanya 
hariikiamat, keyakinanikepada Kada’idan KadariAllah.101 Seperti yang 
tertuang dalam novel tersebut : 
Satuikali terlihatiolehisaya, ketikaisaya mengerjakanitawafikeliling 
Ka’bah, iaibergantung kepadaikiswah, mengadahkan mukanyaikeilangit. 
Airimatanya titikiamat derasnyaimembasahi serbaniyangimembalut 
dadanya. Kedengaranipula iaiberdoa, “YaiAllah! Kuatkanlahihati 
hamba-Muiini!”102 
Kutipan  di atas menggambarkan seorang hamba bernama Hamid 
yang sedang menyerahkan diri, memohon doa kepada Allah SWT. 
Ketika seorang hamba ditimpa masalah sudah seharusnya Ia 
mendekatkan diri kepada Allah agar dikuatkan hati dan diberikan jalan 
keluarnya. DalamiAl Quranijugaidijelaskan dalam SurahiAl Baqarah 
ayati186 yangiberbunyi : 
َۡۡۡۡوإِذَا َوةَ َدع  أُِجيُبۡ ۡ قَِريٌبٌۖ فَإِن ِيۡ َعن ِيۡ ِعبَاِديۡ إِذَاۡۡۡلَداعِۡٱَسأَلََكۡ
ُشُدوَنۡ ۡيَر  ِمنُواْۡبِيۡلَعَلَُهم  يُؤ  تَِجيبُواِْۡليَۡول  يَس  ۡفَل  ١٨٦َۡۡدَعاِنٌۖ
Artinya: “Dan ipabilaihamba-hamba-Kuibertanya kepadamuitentang 
Aku, maka (jawablah), bahwasanyaiAku adalahidekat. Aku 
 
101Muhammad Daud Ali, (2013), Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: 
PT.Rajagrafindo,Cet:12) 
102Hamka, Di Bawah Lindungan Ka’bah, hlm. 7 
 
 
mengabulkanipermohonan orangiyang berdoaiiapabilaiia 
memohonikepada-Ku, makaihendaklah merekaiituimemenuhi 
(segalaiperintah-Ku) danihendaklahimereka berimanikepada-
Ku, agarimereka selaluiberada dalamikebenaran”103 
Pada ayat yang lain juga menjelaskan tentang perintah berdoa 
kepada AllahiSWT, yaitu dalamisurahiiAl Mukmin ayat 60 yang 
berbunyi : 
ُعونِيۡ ٱَربُُّكُمَۡۡۡۡوقَالَۡ إَِنۡۡۡۡد  ۡ لَُكم ۚۡ ۡ تَِجب  ۡۡۡلَِذينَۡٱأَس  َعن  بُِروَنۡ تَك  يَس 
ُخلُوَنَۡجَهنََمَۡداِخِريَنۡ ٦٠ِۡۡعبَاَدتِيَۡسيَد 
Artinya: “DaniTuhanmuiberfirman: "Berdoalahikepada-Ku, niscayaiakan 
Kuperkenankanibagimu. Sesungguhnyaiorang-orangiyang 
menyombongkanidiri dariimenyembah-Kuiakanimasuk neraka 
Jahannamidalam keadaanihinaidina"104 
Hal yang sama juga menggambarkan keesaan Allah, seperti dialog 
di bawah ini : 
“Sekarang, sudahituanilihat, sayaiitelah adaiidisini, diibawah 
lindunganiKa’bah yangisuci, terpisahidari pergaulanimanusia yangilain. 
Disinilah sayaiterpekur danibermohonikepada Tuhanisarwaisekalian 
 
103 Departemen Agama RI, (2002), Alquran Al-Karim dan Terjemahannya, Semarang: 
PT. Karya Toha Putra, hal. 756. 
 
104 Departemen Agama RI, (2002), Alquran Al-Karim dan Terjemahannya, Semarang: 




alam, supayaiiIa memberiiisaya kesabaraniidan keteguhaniihati 
menghadapiikehidupan.”105 
Kemudian diperkuat lagi melalui doa yang diucapkan oleh Hamid 
kepada Allah, sebagaimana kutipan di bawah ini : 
 “YaiRabbi, yaiTuhanku, YangiMahaiPengasih daniPenyayang! 
Bahwasanya, diibawahilindunganiKa’bah, RumahiEngkau yangisuciidan 
terpilihiini, sayaimenadahkan tanganimemohoniikarunia. Kepada 
siapakahisaya akanipergi memohoniampun, kalauibukan kepadaiEngkau, 
yaiTuhan! Tidakiada seutasitali punitempat sayaibergantung dariipada 
taliiEngkau; tidakiada satuipintu yangiakan sayaiketuk, lainidariipada 
pintuiEngkau. Berilahikelapangan jalanibuat sayaihendak pulangike 
hadiratiEngkau, sayaihendak menurutiiorang-orang yangidahuluidari 
saya, orang-orangiyang bertaliihidupnya denganisaya. “YaiRabbi, 
EngkaulahiYangiMahakuasa, kepadaiEngkaulah kamiisekalianiakan 
kembali.”106 
b. Mengimani Hari Akhir 
Berimanikepada hariiakhir adalahirukun iman kelima dariibeberapa 
rukuniiman. Artinyaiialah meyakini denganipasti kebenaranisetiapihal 
yangidiberitakan AllahiSWT dalamikitabisuci-Nya danisetiap haliyang 
diberitakaniolehiRasul-Nya SAWimulai dariiapa yangiakaniterjadi 
sesudahimati, fitnahikubur, adzabidaninikmatikubur, daniapaiyang 
terjadiisesudah ituiseperti kebangkitanidariikubur, tempatiberkumpulidi 
 
105Ibid, hlm. 45 
106Ibid, hlm. 67-68  
 
 
akhirat (mahsyar), catataniamal (shuhuf), perhitungan (mizan), telaga 
(haudh), titian (shirath), surgaidanineraka sertaiapa-apa yangidijanjikan 
AllahiSWT bagiiparaipenghuninya.107 Sepertiiyang tertuangidalam 
sebuahikutipan novelidi bawahiini : 
“DiiArafah sangatibenar panasnyaisehinggaiketika berhentiidi 
tempatiitu sehariilamanya, kitaiingat-ingatiakan berwukufikelakidi 
PadangiMahsyar.”108  
Kutipan  di atas menggambarkan seorang hamba yang sedang 
merasakan betapa panasnya tempat itu seolah-olah ia membayangkan 
sedang berada di padang mahsyar. Dan sebagai hamba Allah yang 
beriman kepada hari akhir, maka kita harus percaya akan hal tersebut. 
DalamiAl Quranijugaidijelaskan dalamiSurah Ibrahimiayat 48iyang 
berbunyi : 
مَۡ ۡۡۡۡيَو  ضُۡٱتُبََدُل َر  ۡۡۡۡۡل  َر ِضۡٱَغي  َر  ُتٌۖۡٱوَۡۡۡۡل  َوَٰ ۡۡۡۡلَسَمَٰ ِ ّلِلَ ِحدِۡٱَوبََرُزواْۡ َوَٰ ۡل 
قََهارِۡٱ ٤٨ۡۡۡل 
Artinya: “(Yaitu) padaihari (ketika) bumiidiganti denganibumi yangilain 
dan (demikianipula) langit, danimerakaisemuanya (diipadang 
Mahsyar) berkumpulimenghadap keihadirat AllahiyangiMaha 
Esailagi MahaiPerkasa”.109 
 
107Tim Ahli Ilmu Tauhid, (2010), At-Tauhid Lish Shaffits Tsani Al-‘Ali, (Jakarta: Darul Haq), 
hlm. 105 
108Hamka, Di Bawah Lindungan Ka’bah, hlm. 65 
109Departemen Agama RI, (2002), Alquran Al-Karim dan Terjemahannya, Semarang: PT. 




“…. Allahiadalah Mahaiadil. Jikaisempit duniaiini bagimuiberdua, 
makaialam akhiratilebih luasidanilapang, diisanalah kelakimakhluk 
menerimaiibalasan dariiikejujuran daniikesabarannya; disanalah 
pernghidupaniyangisebenarmya, bukanimimpi danibukanitonil. Kami 
punidalam menungguititahipula sebabiada masanyaidatang daniadaipula 
masanyaipergi. Selamatlah, moga-mogaiAllah memberiiberkatiatas 
jiwamuidanijiwaiZainab.”110 
2. Nilai Ibadah 
a. IbadahiMahdah 
IbadahiMahdah, Ibadah Mahdah bisaidisebut jugaiibadah 
khususiyang artinyaiadalahisegala bentukiaktivitas ibadahiyangiwaktu, 
tempat,idanikadarnya telahiditentukan olehiAllah daniRasul-rasulnya 
sepertiisalat, puasa, danihaji. Seseorangitidak mengetahuiiibadahiini 
kecualiimelalui penjelasanidari AllahimelaluiiAl Quraniatauipenjelasan 
RasulimelaluiiHadits. Tataicara pelaksanaannya jugaiharusimengikuti 
sedemikianiirupa sepertiiiapa yangiidikerjakaniinabi, tidakiiboleh 
menambahidan tidakibolehimengurangi.111 Sepertiiyang tertuangidalam 
kutipaninovel diibawahiini : 
“Waktu itulah saya naik haji. DariipelabuhaniBelawan, saya 
telahiberlayar keiJedah, menumpangikapaliKarimata. Empatibelasihari 
lamanyaisayaiterkatung-katungidi dalamilautanibesar. Padaihariikelima 
belas, sampailahisaya keiPelabuhaniJedah, diiPantai LautiMerahiitu. 
 
110Ibid, hlm. 71-72 
111Quraish Shihab, (1992) Membumikan Al Quran, Bandung: Mizan, hlm.324 
 
 
Duaihariikemudian, sayaipun sampaiidiiMekah, tanahisuciikaum 
musliminisedunia.”112 
Kutipan  di atas menggambarkan seorang hamba yang menjalankan 
perintah Allah dengan menunaikaniibadahihaji. Menjalankan ibadahihaji 
adalah kewajiban bagiiseorang muslim yangimampu. Di dalaminovel ini 
dijelaskan bahwa Buya Hamka melakukan perjalanan menuju tanah suci 
yaitu Mekah. DalamiAl Quranijuga dijelaskanidalam SurahiAli Imran 
ayati97 yangiberbunyi : 
 
َدَخلَهُۡۡۡفِيهِۡ َوَمنۡ ۡ ِهيَمٌۖ َرَٰ إِب  َمقَاُمۡ ٞتۡ بَي ِنََٰ ۡ
ُتُۢ َعلَىۡۡۡۥَءايََٰ ِۡ َوّلِلَ َءاِمٗنۗاۡ َكاَنۡ
ۡۡلنَاِسۡٱ تِۡٱِحجُّ بَي  تََطاعَۡٱَمِنۡۡل  َۡوَمنَۡكفََرۡفَإَِنۡۡس  ِهَۡسبِيٗٗلۚۡ َغنِيٌّّۡۡلَلَۡٱإِلَي 
لَِمينَۡٱَعِنۡ عََٰ ٩٧ۡۡۡل 
Artinya: “Padanyaiterdapat tanda-tandaiyanginyata, (diiantaranya) 
maqamiIbrahim; barangsiapaimemasukinya (Baitullahiitu) 
menjadiiamanlahidia; mengerjakanihaji adalahikewajiban 
manusiaiterhadapiAllah, yaitu (bagi) orangiyangisanggup 
mengadakaniiiperjalanan keiiiBaitullah. Barangsiapa 
mengingkari (kewajibanihaji), makaisesungguhnyaiAllah 
MahaiiKaya (tidakiimemerlukaniisesuatu) dariiisemesta 
alam”.113 
 
112Hamka, Di Bawah Lindungan Ka’bah, hlm. 3 
113Departemen Agama RI, (2002), Alquran Al-Karim dan Terjemahannya, Semarang: PT. 





b. Ibadah Ghairu Mahdah 
Ibadah GhairuiMahdah, yaituiibadah yangitata caranyaitidak 
ditentukaniAllah. Haliini menyangkutiamal kebaikaniyangidiridhai 
Allahibaik berupaiperkataan maupuniperbuautan. Ibadah- ibadahiyang 
sepertiiini cakupannyailuas danibisa berubahisetiapisaat, sepertiiberinfak 
menyantuniiianakiiyatim, mencintaiiAliQuran, menepatiijanjiiidan 
menuntutiilmu.114 Sepertiiyang tertuang dalamikutipan novelidiibawah 
ini : 
Dariiayahnyaisayaidapatinasihat “Belajarlah sungguh-sungguh, 
Hamid, mudah-mudahan engkau lekas pintar dalam perkara agama dan 
dapat hendaknya saya menolong engkau sampai tamat pelajaranmu.”115 
Kutipan  di atas menggambarkan pentingnya menuntut ilmu bagi 
manusia. Menuntut ilmu merupakan hal yang terpenting agar 
mendapatkan pengetahuan dalam menjalani kehidupan baik itu tentang 
bekal dunia maupun bekal akhirat. Orang-orang yang memiliki ilmu 
pengertahuan akan Allah naikkan derajatnya. DalamiAl Quranijuga 
dijelaskanipada SurahiAl Mujadilahiayat 11iyang berbunyi : 
ۡۡۡۡلَِذينَۡٱۡۡيََٰ أَيَُّها فِي تَفََسُحواْۡ ۡ لَُكم  قِيَلۡ إِذَاۡ اْۡ ِلِسۡٱَءاَمنُو  َمَجَٰ َسُحواْۡٱفَۡۡۡل  ۡف 
ۡ َسحِ
ّۡۡلَلُۡٱيَف  قِيَل َوإِذَاۡ ۡ ٌۖ ۡۡنُشُزواْۡٱۡفَۡۡنُشُزواْۡٱلَُكم  فَعِ َءاَمنُواْۡۡلَِذينَۡٱّۡلَلُۡٱيَر 
ۡوَۡ مَۡٱأُوتُواْۡۡلَِذينَۡٱِمنُكم  ِعل  ۡوَۡۡل  ٖتۚۡ َملُوَنَۡخبِّۡۡلَلُۡۡٱَدَرَجَٰ ١١ۡۡيٞرۡبَِماۡتَع 
Artinya: “Haiiorang-orangiberimaniiapabila dikatakaniikepadamu: 
"Berlapang-lapanglahidalamimajlis", makaiilapangkanlah 
 
114Quraish Shihab, (1992) Membumikan Al Quran, Bandung: Mizan, hlm.325 
115Hamka, Di Bawah Lindungan Ka’bah, hlm. 25 
 
 
niscayaiiAllah akaniimemberi kelapanganiiuntukmu. Dan 
apabilaidikatakan: "Berdirilahikamu", makaiberdirilah, niscaya 
Allahiiakan meninggikaniiorang-orangiiiyang berimaniidi 
antaramuidan orang-orangiiyang diberiiilmuipengetahuan 
beberapaiderajat. DaniAllah MahaiMengetahui apaiyangikamu 
kerjakan”.116 
3. Nilai Akhlak 
a. AkhlakiterhadapiAllah 
Titikitolak akhlakiterhadapiAllah adalahipengakuan danikesadaran 
bahwaitiada Tuhanimelainkan Allahiswt, Diaimemilikiisifat-sifatiyang 
terpujiiiiyang manusiaiiitidak mampuiiimenjangkauiiihakikatnya. 
Sepertiiyangitertuang dalamikutipan novelidi bawahiini : 
“Ibu pun menunjukkan kepadaku beberapa doa dan bacaan yang 
menjadi wirid dari almaruhm ayah semasa mendiang hidup, 
menghamparkan perngharapan yang besar-besar kepada Tuhan seru 
sekalian alam, memohon belas kasih-Nya.”117 
Kutipan  di atas menggambarkan pentingnya untuk berharap 
kepadaiAllahiSWT. Selainiitu, kitaijugaiharus berakhlak yang baik 
terhadap Allah dengan memuji-muji kebesaran Allah yang memiliki 
alam beserta isinya.  Setiap masalah yang kita hadapi tetaplah 
 
116 Departemen Agama RI, (2002), Alquran Al-Karim dan Terjemahannya, Semarang: 
PT. Karya Toha Putra, hal. 793. 
 
117Ibid, hlm. 11. 
 
 
melibatkan Allah dalam melaluinya dengan begitu Allah akan 
memberikan kasih sayang-Nya. DalamiAl Quranijuga dijelaskanipada 
surahiAn Nisaiayat 35 : 
 
b. Akhlakiterhadap diriisendiri 
Selakuiisebagai individuiimanusia diciptakaniidenganiisegala 
kelengkapanijasmaninya danirohani, sepertiiakal pikiran,ihatiinurani, 
perasaanidan kecakapanibatin danibakat. Sepertiiyang tertuangidalam 
kutipaninovel diibawahiini : 
“Akan saya pikul rahasia itu jika engkau percaya padaku. Setelah 
itu, sayaikunci pintunyaierat-erat. Kunciiitu akanisaya lemparkanijauh-
jauhisehingga seorangipunitak dapatimengambilnya keidalamihatiku 
lagi,”118 
Kutipan  di atas menggambarkan pentingnya untuk saling tolong 
menolong. Meringankan beban dari orang lain adalah suatu akhlak yang 
mulia walaupun bentuk pertolongan itu hanya sebatas kawan berbagi 
cerita. Namun periu diingat, ketika amanah sudah diberikan, maka kita 
harus menjaga dan memikul amanah tersebut dengan sebaik-baiknya. 
DalamiAl Quranijuga dijelaskanipada surahiAl Mu’minun ayati8iyang 
berbunyi : 
ُعوَنۡۡلَِذينَۡٱوَۡ َۡرَٰ ِدِهم  َۡوَعه  تِِهم  نََٰ ِۡۡلََمَٰ ٨ۡۡهُم 
 
118Ibid, hlm. 8 
 
 
Artinya: “Daniorang-orangiyang memeliharaiamanat-amanat (yang 
dipikulnya) danijanjinya”.119 
 
c. Akhlak terhadap sesama manusia 
Manusiaiadalah makhluk sosialiyang berkelanjutanieksistensinya 
sesuaiifungsional danioptimal banyakitergantung padaiorangilain. Oleh 
karenaiitu iaiperlu menciptakanisuasana yangibaik antar satu dengan 
yangilainnya daniberakhlakibaik.120 Sepertiiyang tertuang dalam kutipan 
novel di bawah ini : 
“….Sebagai seorang kawan, yang wajib berat sama memikul dan 
ringan sama menjinjing, apabilaijauh dariitanahiair, sewajibnyalahisaya 
engkauiberitahu, apakahiyang menyusahkanihatimu sekarangisehingga 
banyakiperubahanmu dari pada yangibiasa?”121 
Kutipan  di atas menggambarkan pentingnya bersosial dan saling 
membutuhkan. Selain meminta pertolongan kepada Allah, sebagai 
makhluk sosial kita juga membutuhkan pertolongan orang lain, atau 
sebaliknya kita juga bisa menolong orang lain. DalamiAl Quranijuga 
dijelaskanipada surahiAl Maidah ayati2 : 
 
119 Departemen Agama RI, (2002), Alquran Al-Karim dan Terjemahannya, Semarang: 
PT. Karya Toha Putra, hal. 475. 
 
 
120Asmaran, (2002) PengantarStudiAkhlak, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, hlm 42 
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ۡۡۡۡلَِذينَۡٱۡۡيََٰ أَيَُّهۡا َشعََٰ ئَِر تُِحلُّواْۡ ََّلۡ ّۡۡۡۡلَلِۡٱَءاَمنُواْۡ رَۡٱَوََّل َحَرامَۡٱۡۡلَشه  َوََّلۡۡۡل 
يَۡٱ َهد  ۡۡۡۡل  ئِدَۡٱَوََّل
قَلََٰ  ۡۡۡۡل  يَن َءا م ِ تَۡٱَوََّلۡ  بَي  َحَرامَۡٱۡۡل  نۡۡۡل  م ِ ٗٗلۡ فَض  تَغُوَنۡ يَب 
فَۡ ۡ تُم  َحلَل  َوإِذَاۡ ۡ ٗناۚۡ َوَٰ َوِرض  ۡ ٱَرب ِِهم 
َطاُدواْۚۡۡ َشنََّۡۡلَۡوَۡۡۡص  ۡ ِرَمنَُكم  ٍمۡۡ يَج  قَو  اُنۡ
ۡ َعِن ۡ ِجدِۡٱأَنَۡصدُّوُكم  َمس  َحَرامِۡٱۡل  ۡۡل  َعلَى َوتَعَاَونُواْۡ ۡ
تَُدواْْۘ تَع  بِر ِۡٱأَنۡ ۡل 
ٌۖۡٱوَۡ َوىَٰ مِۡٱَوََّلۡتَعَاَونُواَْۡعلَىۡۡلتَق  ث  ِ ِنۚۡۡٱوَۡۡۡل  َوَٰ عُد  َشِديُدّۡۡلَلَۡٱإَِنّۡۡلَلٌَۖۡٱۡتَقُواْۡٱوَۡۡل 
ِعقَابِۡٱ ٢ۡۡۡل 
Artinya: “Haiiorang-orangiyangiberiman, janganlahikamuimelanggar 
syi´ar-syi´ariAllah, danijangan melanggarikehormatanibulan-
bulaniharam, jangan (mengganggu)ibinatang-binatangihad-
ya, daniibinatang-binatangiiqalaa-id, daniijangan (pula) 
menggangguiiorang-orangiiyang mengunjungiiiBaitullah 
sedangimereka mencariikurnia danikeridhaan dariiTuhannya 
daniapabila kamuitelah menelesaikaniibadahihaji, maka 
bolehlahiberburu. Danijanganlahisekali-kaliikebencian(mu) 
kepadaisesuatu kaumikarenaimerekaimenghalang-halangi 
kamu dariiMasjidiliharam, mendorongmuiberbuatianiaya 
(kepadaimereka). Danitolong-menolonglahikamuidalam 
(mengerjakan) kebajikanidanitakwa, danijanganitolong-
menolongiidalam berbuatiidosa daniipelanggaran. Dan 
bertakwalahikamu kepadaiAllah, sesungguhnyaiAllahiamat 
beratisiksa-Nya”.122 
 
122 Departemen Agama RI, (2002), Alquran Al-Karim dan Terjemahannya, Semarang: 





F. RelevansiiNilai-NilaiiPendidikan AgamaiIslam DalamiNovel Di Bawah 
Lindungan Ka’bah Kaya Buya Hamka TerhadapiMateriiPendidikan 
AgamaiIslam Dalam DuniaiPendidikan Tingkat Menengah. 
  Pada bagianiini, penelitiiakanimemaparkan bagaimana relevansiinilai-nilai 
pendidikaniagama Islamidalam noveliDi BawahiLindunganiKa’bahikarya 
BuyaiHamka terhadapimateri pendidikaniagama Islamidiidunia pendidikan 
tingkatimenengah yaitu pada tingkat SMP dan SMA menggunakan tabel di 
bawah ini : 
1. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam  DalamiNovel DiiBawah 
LindunganiKa’bah karyaiBuyaiHamka TerhadapiMateriiPendidikan 
AgamaiIslamidan BudiiPekerti diiTingkat Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) 
Nilai-NilaiiPendidikaniAgamaiIslam 
dalaminoveliDi Bawah Lindungan 
Ka’bah 
Nilai-NilaiiPendidikan AgamaiIslam 
dan Budi Pekerti dalam materi 
tingkat SMP 
Nilai-Nilai Aqidah  
1. Beriman kepada Allah 
   Seperti kutipan novel di bawah ini : 
    “Ya Rabbi, ya Tuhanku, Yang 
Maha Pengasih dan Penyayang! 
Bahwasanya, di bawah lindungan 
Ka’bah, Rumah Engkau yang suci dan 
terpilih ini, saya menadahkan tangan 
MateriiPAI daniBudiiPekertiikelas 7: 
BAB 1. Lebih dekat dengan Allah 








memohon karunia. Kepada siapakah 
saya akan pergi memohon ampun, 
kalau bukan kepada Engkau, ya 
Tuhan! Tidak ada seutas tali pun 
tempat saya bergantung dari pada tali 
Engkau; tidak ada satu pintu yang 
akan saya ketuk, lain dari pada pintu 
Engkau. Berilah kelapangan jalan buat 
saya hendak pulang ke hadirat 
Engkau, saya hendak menuruti orang-
orang yang dahulu dari saya, orang-
orang yang bertali hidupnya dengan 
saya. “Ya Rabbi, Engkaulah Yang 
Mahakuasa, kepada Engkaulah kami 
sekalian akan kembali. 
 
2. Beriman Kepada Hari Akhir 
    Seperti kutipan novel diibawahiini : 
    Di Arafah sangat benar panasnya 
sehingga ketika berhenti di tempat itu 
sehari lamanya, kita ingat-ingat akan 
berwukuf kelak di Padang Mahsyar. 




























    Seperti kutipan novel di bawah ini : 
    “Tenangkanlahihatimu, sahabat!” 
kataiiSaleh, “Kehendak Allah telah 
berlaku. Ia telah memanggil orang 
yang dicintai-Nya ke hadirat-Nya.” 
BAB 7. BerimaniKepadaiQadaidan 
QadariBerbuah Ketenangan Hati 
 
Nilai-Nilai Ibadah 
1. Ibadah Mahdah 
    Seperti kutipan novel di bawah ini : 
    Waktu itulah saya naik haji. Dari 
pelabuhaniiiBelawan, sayaiitelah 
berlayarikeiJedah, menumpangikapal 
Karimata. Empatibelas hariilamanya 
sayaiterkatung-katungidi dalamilautan 
besar. Padaiiihari kelimaiiibelas, 
sampailahisayaikeiPelabuhaniJedah, di 
PantaiiiLaut Merahiiitu. Duaiihari 
kemudian, sayaipunisampai diiMekah, 
tanahisuci kaumimusliminisedunia. 
2. Ibadah Ghairu Mahdah 
    Seperti kutipan novel di bawah ini : 
    Dariiayahnya sayaidapatinasihat 
“Belajarlah sungguh-sungguh, Hamid, 
mudah-mudahan engkau lekas pintar 
dalam perkara agama dan dapat 





















hendaknya saya menolong engkau 
sampai tamat pelajaranmu.” 
Nilai-Nilai Akhlak 
1. Akhlak Terhadap Allah 
    Seperti kutipan novel diibawahiini : 
    Ibu pun menunjukkan kepadaku 
beberapa doa dan bacaan yang 
menjadi wirid dari almaruhm ayah 
semasa mendiang hidup, 
menghamparkan perngharapan yang 
besar-besar kepada Tuhan seru 
sekalian alam, memohon belas kasih-
Nya. 
2. Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
    Seperti kutipan novel di bawah ini : 
    “…Meskipunisaya hanyaianakiyang 
berolehitolongan dariiayahnya, sekali-
kali tidaklah Zainab memandang saya 
sebagai orang lain lagi. Tidak pula 
pernah mengangkat diri 
3. Akhlak Terhadap Sesama 
    Seperti kutipan novel di bawah ini : 
    “….Diaihanya mestiiingatisebuah 
saja, yaituimempergunakanidiri, baik 
Materi PAI dan Budi Pekerti kelas 7 
: 










Materi PAI dan Budi Pekerti kelas 8 
: 







Materi PAI dan Budi Pekerti kelas 9 
 
 
murahiatauimahal, untuk berkhidmat 
kepada orang tua 
: 
BAB 9. Menuai keberkahan dengan 
rasaihormat danitaat kepadaiorang 
tuaidaniguru. 
 
     
2. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam  DalamiNovel DiiBawah 
LindunganiKa’bah karyaiBuyaiHamka TerhadapiMateriiPendidikan 
AgamaiIslamidan BudiiPekerti diiTingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Nilai-NilaiiPendidikaniAgamaiIslam 
dalaminoveliDi Bawah Lindungan 
Ka’bah 
Nilai-NilaiiPendidikaniAgamaiIslam 
dan Budi Pekerti dalam materi tingkat 
SMA 
Nilai-Nilai Aqidah  
1. Beriman Kepada Allah 
    Seperti kutipan novel di bawah ini : 
    Satuikali terlihatiolehisaya, ketika 
sayaiimengerjakaniitawafiikeliling 
Ka’bah, ia bergantungiiikepada 
kiswah, mengadahkan mukanyaike 
langit. Airiiimatanya titikiiiamat 
derasnyaiimembasahi serbaniiyang 
membalutidadanya. Kedengaranipula 
iaiberdoa, “Ya Allah! Kuatkanlah hati 
MateriiPAI daniBudi Pekertiikelas 10 













2. Beriman Kepada Hari Akhir 
    Seperti kutipan novel di bawah ini : 
    Di Arafah sangat benar panasnya 
sehingga ketika berhenti di tempat itu 
sehari lamanya, kita ingat-ingat akan 
berwukuf kelak di Padang Mahsyar. 
3. Beriman Kepada Qada dan 
Qadar 
    Seperti kutipan novel di bawah ini : 
    “…. Sekarangiisayaiitelahiilepas 
daripadaiipembuangan, sayaiitelah 
dibolehkaniiipulang daniiiberoleh 
ampun. Telahiada manusiaiyangilalu 
lintas, telahihilang hausidanidahaga. 
Sekarangibaru sayaitahu, baru saya 
mengerti bahwa sukacita itu ada 
dijadikan Tuhan di dalam dunia fana 
ini. 
 
Materi PAI dan Budi Pekerti kelas 12  
BAB 1. Semangat beribadah dengan 




Materi PAI dan Budi Pekerti kelas 12  
BAB 2. Meyakini qada dan qadar 
melahirkan semangat bekerja. 
 
Nilai- Nilai Ibadah 
1. Ibadah Mahdah 
    Seperti kutipan novel di bawah ini : 
Setiap malam saya duduk beriktikaf 
di dalam Masjidil Haram. Doaisaya 
Materi PAI dan Budi Pekerti kelas 12  
BAB 5. Menyembah Allah swt 









2. Ibadah Ghairu Mahdah 
    Seperti kutipan novel di bawah ini : 
“Padaiisuatuiipagi, sayaidatangike 
mukaiibu sayaidengan perasaaniyang 
sangatigembira, membawaikabarisuka 
yangisangat membesarkanihatinya, 
yaituibesok Zainabiakan diiantarkan 
keiisekolah daniisaya dibawaiiserta. 
Saya akan disekolahkan dengan 






Materi PAI dan Budi Pekerti kelas 10 
BAB 11. Nikmatnya mencari ilmu dan 
indahnya berbagi pengetahuan. 
 
Nilai-Nilai Akhlak 
1. Akhlak Terhadap Allah 
    Sepertiikutipan novel diibawahiini 
: 
    Ibu pun menunjukkan kepadaku 
beberapa doa dan bacaan yang 
menjadi wirid dari almaruhm ayah 
semasa mendiang hidup, 
menghamparkan perngharapan yang 
Materi PAI dan Budi Pekerti kelas 12 










besar-besar kepada Tuhan seru 
sekalian alam, memohon belas kasih-
Nya. 
 
2. Akhlak Terhada Diri Sendiri 
    Seperti kutipan novel di bawah ini : 
    “….Ketika dia singgah kemari, 
dengan terus terang saya katakan, 
bahwaiiidia lebihiiibaikiiimenjadi 
saudarakuidaripadaimenjadiisuamiku. 
Ia menerima dengan hati yang suci 
3. Akhlak Terhadap Sesama 
    Seperti kutipan novel di bawah ini : 
“….Sebagai seorang kawan, yang 
wajib berat sama memikul dan ringan 








Materi PAI dan Budi Pekerti kelas 10 
BAB 3. Mempertahankan kejujuran 





Materi PAI dan Budi Pekerti kelas 12 





Dari uraianitabel diiatas, makaipeneliti dapatimenganalisis temuanitentang 
relevansiiNilai-NilaiiPendidikan AgamaiIslam dalamiNovel Di Bawah Lindungan 
 
 
Ka’ba karya Buya Hamka pada materiiPendidikan AgamaiIslam daniBudiiPekerti 
padaitingkat menengah yaitu SMPidaniSMA yangimeliputi : 
1. NilaiiAqidah 
DalaminoveliDi Bawah Lindungan Ka’bah karya Buya Hamka tedapat 
Nilai-NilaiiiPendidikaniiAgama Islamiiyang di dalamnya terdapat nilai 
pendidikaniaqidah atau tahid yaituinilai-nilai keimanan atau kepercayaan. 
Dalam novel ini juga peneliti menemukan relevansi antara nilai-nilai 
pendidikan aqidah denganimateri pelajaraniPendidikan AgamaiIslam daniBudi 
Pekertiipada tingkat SMPidaniSMA, di antaranya materiitentang : 
A. NilaiiPendidikan Aqidah yangirelevan denganimateriiPAI daniBudiiPekerti 
dii(SMP), meliputii: 
 1. Beriman Kepada Allah 
    Beriman Kepada Allah relevan dengan materi PAI dan Budi Pekerti 
di kelasi7 pada BABi1. Lebihidekat denganiAllahiSwt, yangiSangat 
IndahiNama-Nyai 
 2. BerimaniKepada HariiAkhir 
BerimaniKepada HariiAkhir relevan dengan materi PAI dan Budi 
Pekerti di kelas 9 pada BABii1. MeyakiniiiHariiiAkhir, Mengakhiri 
KebiasaaniBuruk. 
3. BerimaniKepada QadaidaniQadar 
 
 
BerimaniKepada QadaidaniQadar relevan dengan materi PAI dan 
Budi Pekerti di kelas 9 pada BABi7. BerimaniKepada QadaidaniQadar 
BerbuahiKetenanganiHati. 
B. Nilai Pendidikan Aqidah yangirelevanidenganimateri PAI daniBudiiPekerti 
dii(SMA),imeliputi : 
1. BerimaniKepadaiAllah 
BerimaniKepada Allah relevan dengan materiiPAI daniBudiiPekerti 
di kelasi10 BABi1. Aku selalu dekat dengan Allah swt. 
  2. BerimaniKepada HariiAkhir 
BerimaniKepada HariiAkhir relevan dengan materiiPAI daniBudi 
Pekertiidi kelasi12 pada BABi1. Semangat beribadah dengan meyakini 
hari akhir. 
3. BerimaniKepada QadaidaniQadar 
Beriman KepadaiQada daniQadar relevan dengan materi PAI dan 
Budi Pekerti di kelas 12 pada BABi2. Meyakiniiqada daniqadar 
melahirkanisemangatibekerja. 
2. Nilai Ibadah 
Dalaminovel DiiBawah LindunganiKa’bahikarya BuyaiHamka tedapat 
Nilai-NilaiiiPendidikan Agama Islam yang di dalamnya terdapat nilai 
pendidikan ibadah atau syariah, yaitu nilai-nilai kepatuhan kepada Allah swt 
baik itu ibadah mahdah maupun ibadah ghairu mahdah  Dalam novel ini juga 
 
 
peneliti menemukan relevansi antara nilai-nilai pendidikan Ibadah dengan 
materiipelajaran PendidikaniAgama Islamidan BudiiPekerti pada tingkatiSMP 
daniSMA, diiantaranya materiitentang : 
A. NilaiiPendidikan Ibadah yangirelevan denganimateri PAI daniBudiiPekerti 
dii(SMP), meliputii: 
1. Ibadah Mahdah 
NilaiiIbadah Mahdah relevan dengan materiiPAI daniBudiiPekerti di 
kelas 9 padaiBABi10. Dahsyatnyaipersatuan dalamiibadah hajiidan 
umrah. 
2. Ibadah Ghairu Mahdah 
Nilai Ibadah Ghairu Mahdah relevan dengan materi PAI dan Budi 
Pekerti di kelasi7 pada BABi6. Denganiilmu pengetahuanisemua 
menjadiilebihimudah. 
B. Nilai Pendidikan Ibadah yang relevanidenganimateri PAI daniBudiiPekerti 
dii(SMA), meliputii: 
1. Ibadah Mahdah 
NilaiiIbadah Mahdah relevan dengan materi PAI dan Budi Pekerti di 
kelas 12 pada BABi5. MenyembahiAllah swtisebagai ungkapanirasa 
syukur. 
2. IbadahiGhairu Mahdah 
 
 
Nilai IbadahiGhairu Mahdah relevan dengan materi PAI dan Budi 
Pekerti di kelas 10 pada BABi11. Nikmatnyaimencari ilmuidan 
indahnyaiberbagiipengetahuan. 
 
2. Nilai Akhlak 
Dalaminovel DiiBawah LindunganiKa’bahikarya BuyaiHamka tedapat 
Nilai-NilaiiiPendidikan Agama Islam yangiidiiidalamnya terdapat nilai 
pendidikaniakhlak, yaituinilai-nilai akhlakiterhadapiAllah, akhlakiterhadap 
diriisendiri, daniiakhlak terhadapiisesama. Dalaminovel ini juga peneliti 
menemukan relevansi antara nilai-nilai pendidikan Akhlak denganimateri 
pelajaraniPendidikan AgamaiIslam daniBudiiPekerti pada tingkat SMPidan 
SMA, diiantaranya materiitentang : 
A. NilaiiPendidikan Akhlak yangirelevan denganimateri PAI daniBudiiPekerti 
dii(SMP), imeliputi : 
 1. Akhlak Terhadap Allah 
Nilaiiakhlak terhadap Allah relevan dengan materi PAI dan Budi 
Pekerti di kelasi7 pada BABi1. Lebihidekat denganiAllah Swtiyang 
SangatiIndahiNama-Nya. 
 2. AkhlakiTerhadap DiriiSendiri 
 
 
Nilaiiakhlak terhadapidiriisendiri relevan dengan materi PAI dan 
Budi Pekerti di kelas 8 padaiBABi6. Rendahiihati, Hemat, dan 
SederhanaiMembuat HidupiLebihiMulia. 
 3. Akhlak Terhadap Sesama 
Nilai akhlak terhadap sesama relevan dengan materi PAI dan Budi 
Pekerti di kelas 9 pada BABi9. Menuaiikeberkahan denganirasaihormat 
danitaat kepadaiorang tuaidaniguru. 
B. Nilai Pendidikan Akhlak yang relevanidenganimateri PAI daniBudiiPekerti 
dii(SMA),imeliputi : 
1. Akhlak Terhadap Allah 
Nilaiiakhlak terhadap Allah relevan dengan materiiPAI daniBudi 
Pekertiidi kelasi12 pada BABi6. Mmeraih kasih Allah SWT dengan 
ihsan. 
 2. AkhlakiTerhadap DiriiSendiri 
Nilaiiakhlak terhadapidiri sendiri relevan dengan materiiPAIidan 
BudiiPekerti di kelasi10 pada BABi3. Mempertahankanikejujuran 
sebagaiicerminikepribadian. 
 3. Akhlak Terhadap Sesama 
Nilai akhlak terhadap sesama relevan dengan materiiPAI daniBudi 
























Dariiiuraian pembahasan yangiipeneliti kemukakaniipadaiibab-bab 
sebelumnya, sesuaiidengan rumusanimasalah yangitelah penelitiitentukan, 
makaipenelitiimenarik satu kesimpulanisebagaiiberikut : 
1. NoveliDi BawahiLindungan Ka’bahikarya Buya Hamkaimengandunginilai-
nilaiipendidikan agamaiiIslam, yaituimeliputi nilai pendidikaniaqidah 
(tauhid) seperti : ImaniKepadaiAllah, ImaniKepada Hari Akhir, daniIman 
KepadaiQada daniQadar. Nilaiipendidikan syariah (ibadah), seperti : Ibadah 
Mahdah (Melaksanakan Haji) dan Ibadah Ghairu Mahdah (Keutamaan 
menuntut Ilmu). Dan nilai pendidikan akhlak, seperti : AkhlakiTerhadap 
Allah, AkhlakiTerhadapiDiriiSendiri, daniAkhlak TerhadapiSesama. 
2. Terdapat relevansi antara nilai-nilaiipendidikan agamaiIslam yangiterkandung 
dalaminovel DiiBawah LindunganiKa’bah karya Buya Hamkaidengan 
materiipelajaran PendidikaniAgama Islamidan BudiiPekerti padaitingkat 
SMPidaniSMA, yangimeliputi : 
A. NilaiiPendidikan Aqidahipada materiiPAI daniBudi Pekertiidiitingkat 
SMPimeliputi : 1) Lebihidekat denganiAllahiSwt, yangisangatiindah 
Nama-Nya, 2) Meyakiniihariiakhir, mengakhiriikebiasaaniburuk, 3) 
Berimanikepada Qadaidan Qadariberbuahiketenanganihati. Sedangkan 
Nilai Pendidikan Aqidah pada materiiPAI daniBudi Pekertiidiitingkat 
SMAimeliputi : 1) Aku Selalu Dekat Dengan Allah, 2) Semangat 
Beribadah Dengan Meyakini Hari Akhir, 3) Meyakini Qada dan Qadar 
Melahirkan Semangat Bekerja. 
 
 
B. Nilai Pendidikan Ibadah pada materi PAIidan BudiiPekerti diitingkat 
SMPimeliputi : 1) Dahsyatnya Persatuan DalamiIbadah Haji dan Umrah, 
2) Dengan Ilmu Pengetahuan Semua Menjadi Lebih Mudah. Sedangkan 
Nilai Pendidikan Ibadah pada materi PAI dan BudiiPekerti diitingkat 
SMAimeliputi : 1) MenyembahiAllah SwtiSebagai UngkapaniRasa  
Syukur, 2) NikmatnyaiiMencari Ilmuiiidan IndahnyaiiiBerbagi 
Pengetahuan. 
C. Nilai PendidikaniAkhlak pada materiiPAI daniBudi Pekertiidiitingkat 
SMPimeliputi : 1) Lebihidekat denganiAllahiswt, yangisangatiindah 
Nama-Nya, 2) Rendahihati, Hemat, daniSederhana MembuatiHidup 
LebihiMulia, 3) Menuaiikeberkahan denganirasa hormatidan taatikepada 
orangitua daniguru. Sedangkan Nilai Pendidikan Ibadah pada materiiPAI 
daniBudi Pekertiidi tingkatiSMA meliputi : 1) Meraih kasih Allah Swt 
dengan ihsan, 2) Mempertahankan kejujuran sebagai cermin 
kepribadian, 3) Bersatu dalam keagamaan dan demokrasi. 
B. Sarani 
Setelahimelakukan penelitian tentanginilai-nilaiipendidikan agamaiIslam 
dalaminovel DiiBawah LindunganiKa’bah karyaiBuya Hamkaidanijuga 
relevansinyaiterhadap materiiPendidikan AgamaiIslam daniBudi Pekertiipada 
tinkatiSMP daniSMA, makaipeneliti memberikanisaran-saran sebagaiiberikut : 
1. Novel sebagai karyaisastra bukanihanya mengandung unsur hiburan, tetapi 
juga mengandung unsur-unsur dan nilai-nilaiipendidikan. Karyaisastrainovel 
juga tidakiketinggalan mempromosikaninilai-nilaiipendidikan termasukidi 
 
 
dalamnyainilai-nilai pendidikaniagama Islam. Karena beberapa tahun 
terakhir novel-novel islami banyak bermunculan dan bahkan di angkat ke 
layar lebar yang di nikmati banyak orang. Untuk itu kita harus mampu 
memanfaatkan kehadiran novel sebagai salah satu sumber dalam 
menemukan nilai-nilai pendidikan.  
2. Diidalam noveliDi BawahiiLindungan Ka’bahikarya BuyaiHamkaiini, 
masyarakat khususnya umat Islam dapat imengambil pembelajaranidari 
nilai-nilaiipendidikaniagama Islamiyang disampaikan Buya Hamka dan 
dapat mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupanisehari-hari. 
3.  Penelitianitentang nilai-nilaiipendidikan agamaiIslam dalaminovel DiiBawah 
LindunganiKa’bah karyaiBuya Hamkaiini belum seutuhnya sempurna, 
terdapat banyak kelemahan atas dasar kurangnya kemampuan peneliti dalam 
menganalisis, untuk ituipeneliti berharapikepada penelitiiselanjutnyaiuntuk 
lebihiluas membahas dan mengkaji isi novel tersebut yang ada kaitannya 
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